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PENDAHULUAN 
 
1.1. JUDUL 
Fasilitas Terapi Bayanan Dengan Aplikasi Konsep Therapeutic Environment. 
 
1.2.   PENGERTIAN JUDUL 
Fasilitas Terapi Bayanan Dengan Aplikasi Konsep Therapeutic Environment : 
Sebuah fasilitas terapi yang berlokasi di Bayanan dengan pendekatan desain lingkungan 
yang dirancang untuk mendukung proses penyembuhan (therapeutic environment). 
 
1.3.   LATAR BELAKANG 
1.3.1. Image Buruk Fasilitas Kesehatan Secara Medikasi Pada Umumnya 
Padatnya rutinitas masyarakat khususnya di perkotaan dengan ketegangan dan 
tekanan problematika yang harus diatasi serta tingkat aktivitas yang berlebihan dapat 
menimbulkan perasaan sesak. Hal tersebut akhirnya menimbulkan tekanan jiwa (stress). 
Stress ini dapat berkembang menjadi penyakit kejiwaan/ psikis seperti psikoneurosis 
maupun gangguan fisik seperti tekanan darah tinggi (hipertensi), stroke dan lain 
sebagainya. (Sarwono, 1992 : 22). 
Pengobatan modern telah berkembang dalam hal metode dan tekniknya. 
Pengobatan modern yang dilakukan di rumah sakit maupun di klinik-klinik kesehatan 
dengan pendekatan disain konvensional, pada umumnya cenderung kurang dapat 
mempercepat kesembuhan bagi si pasien, karena di dalam sebuah fasilitas pelayanan 
kesehatan pasien sering merasa takut dan tidak pasti mengenai kesehatannya, 
keselamatannya dan keterasingan dari hubungan sosial normal. 
(www.google.com//Rekaruang for Health Care : 14 Januari 2009). 
1.3.2. Kecenderungan Pemanfaatan Konsep Therapeutic Environment Pada 
Fasilitas Terapi 
Kejemuan terhadap terapi di rumah sakit disebabkan adanya banyak faktor yang 
makin menambah stress bagi si pasien. Misalnya saja dari segi biaya pengobatan yang 
semakin mahal padahal pengobatan/terapi harus terus dilakukan untuk mendapatkan 
kesembuhan. Terapi akan nyaman dilakukan apabila seseorang dapat merasakan 
kenyamanan lingkungan disekitar tempat terapi. Konsep back to nature dengan 
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penerapan metode natural therapy/ terapi alami akan lebih efektif bagi kesembuhan 
seseorang dengan mengandalkan lingkungan sebagai komponen utama penyembuhan. 
Dengan metode terapi alami akan terdapat perbedaan yang signifikan dari pengobatan 
medis yang ada, dimana akan didapatkan suasana yang lebih nyaman, santai dan orang 
akan lebih dapat menikmati proses penyembuhan/ perawatan yang dilakukannya. 
(NetSains.com : 14 Januari 2009) 
1.3.3. Pemanfaatan Elemen Alam dalam Therapeutic Environment 
Konsep terapi alami menawarkan kegiatan penyembuhan/ perawatan dengan 
menyuguhkan atraksi alam sebagai komponen utama penunjang terapi. Atraksi tersebut 
diantaranya adalah sumber-sumber mata air yang mengandung mineral yang dapat  
menyembuhkan seperti ion, cations, anions, shulfat, klorin, kalsium, magnesium dan lain 
sebagainya. Tempat-tempat yang berhawa sehat, pemandangan yang berlatarbelakang 
faktor-faktor psikologis menyembuhkan, pantai, pegunungan, teluk, danau, ngarai, 
lembah, gunung berapi secara medis berpotensi menyembuhkan, menenangkan, 
menyegarkan dan menyehatkan fisik dan mental. (Pendit, 1980 : 160) 
1.3.4. Kriteria Potensi-potensi Alam sebagai Penunjang Penerapan Konsep 
Therapeutic Environment (Pendit, 1980 : 160) 
 Sumber mata air yang mengandung mineral. 
 Berhawa sehat/ sejuk. 
 Pemandangan alam yang berlatarbelakang faktor-faktor psikologis menyembuhkan, 
misal : pantai, pegunungan, teluk, danau, ngarai, lembah. 
 Kualitas lingkungan yang masih alami. 
 Kondisi sosial budaya masyarakat di sekitar tempat wisata. 
1.3.5. Potensi Therapeutic yang Dimiliki Kawasan Bayanan Sragen 
Kawasan Bayanan saat ini merupakan salah satu dari beberapa daerah tujuan 
wisata minat khusus Kabupaten Sragen. Terletak 17 km sebelah tenggara dari kota 
Sragen, tepatnya di dusun Bayanan, desa Jambeyan, kecamatan Sambirejo, di lereng utara 
gunung Lawu. Kecamatan Sambirejo berada pada ketinggian 200-500 m dpl, memiliki 
hawa sejuk dengan kondisi alam masih terjaga. 
Kawasan Bayanan menawarkan wisata kesehatan (health tourism) dengan konsep 
terapi  yang dipadukan dengan daya tarik wisata alam atau ekowisata. Suasana alam 
pedesaan yang alami menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan kota. Para wisatawan 
bisa melakukan kegiatan menjelajah (tracking) maupun berkemah (camping) di hutan yang 
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berada tidak jauh dari lokasi pemandian tersebut dan di kawasan bukit yang mengitari 
Bayanan. (www.sragenkab.go.id/bayanan.php : 16 januari 2009). 
Potensi Therapeutic yang Dimiliki Bayanan : 
 Sumber Air Panas 
Air panas Bayanan banyak mengandung unsur-unsur mineral belerang yang 
bermanfaat bagi kesehatan. Terdapat keyakinan bahwa air panas Bayanan mampu 
menyembuhkan aneka problem kesehatan, antara lain gatal-gatal, rematik, menurunkan 
kadar kolesterol, pegal linu, flu tulang, memulihkan kebugaran tubuh, meningkatkan 
vitalitas, memelihara kesegaran sendi dan otot, dan menambah awet muda. 
(www.sragenkab.go.id//Marketing & Investment : 16 Januari 2009). 
 Hutan 
Kawasan hutan terdapat di bagian atas, tepatnya terletak di sisi selatan kawasan 
Bayanan dan menjadi orientasi bagi para pengunjung dalam menikmati atraksi alam. Para 
pengunjung dapat melakukan hiking dan menyusuri hutan sambil menikmati panorama 
disekitarnya dengan udaranya sejuk. Suguhan panorama alam dapat memberikan 
ketenangan psikologis pengunjung. Hal tersebut didukung dengan udaranya sejuk yang 
dapat memberikan kesegaran bagi badan. 
 Iklim Sejuk 
Iklim sejuk di daerah-daerah di lereng gunung Merapi yang terdapat di Bayanan 
merupakan satu dari beberapa potensi penunjang tema therapeutic. Hawa sejuk akan 
memberikan suasana nyaman bagi para pengunjung sehingga mereka dapat berlama-lama 
menikmati proses terapi yang dilakukan. 
 Pemandangan Alam (perbukitan, sungai, hamparan ladang) 
Potensi lain di Bayanan yaitu keberadaan kondisi lingkungan disekitarnya berupa 
perbukitan dengan hijau pepohonan, bentangan sungai serta hamparan ladang dengan 
tanaman palawija di sekitar kawasan Bayanan menguatkan potensi daya therapeutic. 
 Nuansa Pedesaan yang Masih Kental 
Suasana pedesaan yang tergambar jelas pada kawasan Bayanan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi para wisatawan. Suasana pedesaan alami dengan keramahan penduduknya 
sangat mendukung penerapan tema therapeutic. Hal tersebut berkaitan dengan kondisi 
psikologis para pengunjung sehingga mereka merasa nyaman menikmati terapi di 
Bayanan.  
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Melihat potensi Kawasan Bayanan, Pemerintah Daerah Sragen melakukan 
perencanaan pengembangan yang didasarkan pada konsep 3E (Ekologi, Edukasi, 
Ekonomi) yakni menjaga keseimbangan antara pola pengembangan dan karakteristik 
lingkungan alam dan budaya setempat, mengutamakan aspek pendidikan dalam rangka 
mengelola lingkungan secara bertanggungjawab dan berkesinambungan serta 
menekankan upaya mengembangkan perekonomian lokal untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat setempat. (Laporan Akhir  Studi Tapak Kawasan ODTW PAP 
Bayanan Kab. Sragen, 2005 : 4). 
Adanya kebijakan Pemerintah Daerah Sragen untuk mengembangkan kawasan 
Bayanan dan dengan melihat potensi alam yang dimiliki  maka Bayanan berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi sebuah fasilitas terapi dengan aplikasi konsep 
therapeutic environment sebagai komponen utama penunjang proses terapi. 
 
1.4. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1.4.1. PERMASALAHAN 
Rumusan permasalahan yang diangkat adalah bagaimana perwujudan aplikasi 
konsep therapeutic environment pada pemanfaatan Bayanan sebagai fasilitas terapi yang 
berbasis potensi alam setempat. 
1.4.2. PERSOALAN 
 Bagaimana menentukan kebutuhan luasan tapak kaitannya dengan pola tata ruang dan 
tata massa bangunan yang dapat mengakomodir semua kegiatan, agar didapat sistem 
sirkulasi nyaman serta penzoningan kegiatan yang baik. 
 Bagaimana menentukan programming kegiatan terapi yang berbasis lingkungan alami 
beserta kegiatan penunjang yang direncanakan. 
 Bagaimana menentukan ungkapan fisik tata masa dan bangunan yang berwawasan 
lingkungan sebagai perwujudan dari aplikasi konsep therapeutic environment, mencakup 
pengolahan site dan gubahan masa bangunan  yang menyatu dengan alam. 
 Bagaimana menentukan pemilihan bahan dan material bangunan yang mampu 
mendukung fungsi bangunan fasilitas terapi dengan aplikasi konsep therapeutic 
environment. 
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1.5. TUJUAN DAN SASARAN 
1.5.1. TUJUAN 
Menyusun konsep perencanaan dan perancangan fasilitas terapi dengan aplikasi 
konsep therapeutic environment di Bayanan. 
1.5.2. SASARAN 
Mendapatkan konsep arsitektural yang meliputi : 
 Konsep programming kegiatan terapi alami yang ditunjang dengan fasilitas pendukung 
sebagai penunjang fasilitas terapi dengan aplikasi konsep therapeutic environment. 
 Konsep dasar  penentuan dan pengolahan kebutuhan luasan site. 
 Konsep dasar peruangan fasilitas terapi dengan aplikasi konsep therapeutic environment di 
Bayanan. 
 Konsep dasar bentuk dan penampilan bangunan fasilitas terapi dengan aplikasi 
konsep therapeutic environment di Bayanan. 
 
1.6. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1.6.1. BATASAN 
Pembahasan dibatasi pada pengembangan konsep therapeutic environment fasilitas 
terapi sebagai sarana pemulihan kesehatan dengan menggunakan potensi yang ada. 
Pembahasan didukung dengan konsep dasar kesehatan untuk menghasilkan perancangan 
fisik bangunan yang sesuai persyaratan pemulihan kesehatan. 
1.6.2. LINGKUP PEMBAHASAN 
Pembahasan diorientasikan pada masalah perencanaan dan perancangan kawasan 
Bayanan dalam lingkup disiplin ilmu arsitektur. Pembahasan di luar disiplin ilmu 
arsitektur akan dibahas sesuai dengan kebutuhan. 
 
1.7. METODE PEMBAHASAN DAN STRATEGI DESAIN 
1.7.1.   METODE PEMBAHASAN 
Metode pembahasan yang digunakan : 
Tahap 1 : Pengidentifikasian Masalah 
Pengkajian mengenai masalah yang akan diangkat. Masalah tersebut diteliti lebih 
lanjut untuk dicari solusi disain dalam proses perencanaan dan perancangan. 
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Tahap 2 : Pengumpulan Data 
Pengumpulan data bertujuan untuk mencari pengetahuan sebanyak-banyaknya 
terkait permasalah. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara antara lain 
referensi buku, media cetak, media elektronik, internet, brosur, survey lapangan 
(wawancara dan pemotretan), pecarian data institusional (Dinas Pariwisata Kabupaten 
Sragen, Bappeda Kabupaten Sragen dan PUSPARI UNS). 
Tahap 3 : Analisa 
Perolehan data dianalisis dan dikumpulkan sebagai pijakan penyusunan konsep 
perencanaan fisik fasilitas terapi dengan aplikasi konsep therapeutic environment di Bayanan. 
Diperlukan berbagai data antara lain data tentang natural teraphy (meliputi : 
kriteria potensi alam penunjang terapi, jenis-jenis terapi dan penyediaan fasilitas 
penunjang kegiatan terapi), konsep therapeutic (meliputi : pengertian, kriteria potensi 
sumber daya therapeutic, cakupan therapeutic yang direncanakan, jenis-jenis terapi, kegiatan 
terapi yang dilakukan dan fasilitas penunjang kegiatan terapi), therapeutic environment 
(meliputi : pengertian, kegiatan dan elemen-elemen dalam therapeutic environment), data 
kawasan Bayanan (meliputi : lokasi, potensi alam yang dimiliki, potensi sumber daya 
therapeutic, kegiatan serta fasilitas sarana dan prasarana) dan studi obyek sejenis (meliputi : 
lokasi, kegiatan, fasilitas, pola peruangan dan tata massa bangunan serta tampilan 
bangunan). 
Tahap 4 : Penyusunan Konsep 
Penyusunan konsep sebagai solusi perencanaan fisik fasilitas terapi dengan 
aplikasi konsep therapeutic environment di Bayanan berdasarkan hasil analisa. 
 
1.7.2.   STRATEGI DESAIN 
 Fasilitas terapi direncanakan dan dirancang untuk merespon kejenuhan 
masyarakat akan pengobatan konvensional yang dilakukan di rumah sakit maupun klinik-
klinik kesehatan, sehingga untuk mengatasi keluhan kesehatan tertentu, masyarakat 
beralih pada pengobatan alternatif dengan menggunakan metode terapi sebagai sarana 
pemulihan kesehatan dengan memanfaatkan potensi alam. Pendekatan perancangan juga 
didukung konsep dasar kesehatan untuk menghasilkan perancangan fisik bangunan yang 
sesuai tuntutan dan persyaratan pemulihan kesehatan. 
 Secara umum kegiatan yang direncanakan dalam fasilitas terapi dengan aplikasi 
konsep therapeutic environment di Bayanan meliputi : 
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1. Kegiatan Utama 
 Kegiatan utama adalah beragam kegiatan terapi dilengkapi kegiatan penunjang yang 
diharapkan mampu memberikan kenyamanan dalam melakukan proses terapi. 
2. Kegiatan Rekreasi 
Kegiatan rekreasi merupakan kegiatan pendukung kegiatan utama dimana pengunjung 
dapat sekaligus berekreasi menikmati atraksi alam di Bayanan. 
3. Kegiatan Servis 
 Kegiatan servis merupakan kegiatan pendukung fasilitas terapi dan kegiatan rekreasi. 
 
1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 
Bab I : Berisi judul, pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan persoalan, 
tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, metode pembahasan 
dan strategi desain, dan sistematika penulisan. 
Bab II : Berisi tentang tinjauan teoritis mengenai kesehatan, terapi, therapeutic 
environment, kegiatan terapi berbasis wisata kesehatan dan studi kasus fasilitas 
sejenis. 
Bab III : Berisi tinjauan data wilayah perencanaan Bayanan sebagai lokasi fasilitas 
terapi dengan aplikasi konsep therapeutic environment dengan 
mendeskripsikan potensi dan kendala yang dimiliki. 
Bab IV : Berisi analisa programatik dari fasilitas terapi dengan aplikasi konsep 
therapeutic environment yang direncanakan. 
Bab V : Berisi analisa pendekatan konsep dasar yang merupakan pemecahan dari 
permasalahan dan persoalan. 
Bab VI : Merumuskan konsep perencanaan dan perancangan berupa konsep fisik dan 
non fisik untuk kemudian ditransformasikan dalam wujud fisik bangunan. 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan umum kesehatan, terapi, therapeutic 
environment, wisata kesehatan dan kajian banding. 
2.1 TINJAUAN KESEHATAN 
2.2.1. Istilah Kesehatan (Soemirat.1994. 4-5) 
 ”Health is defined as a state of complete physical, mental and social wellbeing and not merely the 
absence of disease or infirmity”. 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera secara fisik, mental dan sosial bukan hanya 
sekedar tidak adanya penyakit maupun cacat. 
(Badan Kesehatan Dunia/ WHO) 
 Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. 
(Undang-Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan) 
 Kesehatan ialah keadaan yang meliputi kesehatan badan, rohani (mental) dan sosial, 
dan bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan. 
(Undang-Undang nomor.9 tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Kesehatan) 
 Sehat adalah keadaan yang prima meliputi yang tidak hanya fisik, mental maupun 
sosial melainkan diartikan pula bebas dari sakit maupun cacat. 
(Dr. Suparman dalam bukunya “Ilmu Kesehatan Masyarakat”) 
Dari pengertian-pengertian tersebut diatas dapat dilihat bahwa kesehatan manusia 
meliputi kesehatan jasmani (badan/fisik), kesehatan rohani (jiwa/mental) dan kesehatan 
sosial. 
 Kesehatan Fisik 
Keadaan seseorang yang bebas dari penyakit, cacat tubuh dan kelemahan. 
 Kesehatan Jiwa (Mental Health) 
Kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang 
optimal dari seseorang dan perkembangan itu berjalan selaras dengan keadaan 
orang lain. 
 
 
 
 BAB 2 
   
     
 
II-2 
Fasilitas Terapi Bayanan 
Dengan Aplikasi Konsep Therapeutic Environment 
Tugas Akhir 
 
Widi Widyastuti_I0204120 
 Kesehatan Sosial 
Perikehidupan dalam masyarakat. Perikehidupan ini harus sedemikian rupa 
sehingga setiap warga negara mempunyai cukup kemampuan untuk memelihara 
dan memajukan kehidupan sendiri serta kehidupan keluarganya dalam masyarakat 
yang memungkinkannya bekerja, beristirahat dan menikmati hiburan pada 
waktunya. 
 
2.2.2. Kesehatan Jiwa (Mental Health) 
Proses globalisasi dan pesatnya kemajuan teknologi informasi memberikan dampak 
terhadap nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat. Sementara tidak semua orang 
mempunyai kemampuan yang sama untuk menyesuaikan dengan berbagai perubahan 
tersebut. Akibatnya, gangguan kesehatan jiwa saat ini telah menjadi masalah kesehatan 
global. Sayangnya, banyak orang yang tidak menyadari jika mereka mungkin mengalami 
masalah kesehatan jiwa, karena masalah kesehatan jiwa bukan hanya gangguan jiwa berat 
saja. Justru gejala seperti depresi dan cemas kurang dikenali masyarakat sebagai masalah 
kesehatan jiwa. (www.indonesia.go.id//Pusat data dan informasi Departemen Kesehatan 
RI; sambutan Menteri Kesehatan Dr. dr. Siti Fadilah Supari, Sp.JP(K) pada Peringatan 
Hari Kesehatan Jiwa Sedunia (HKJS), 20 Oktober 2008) 
Pada saat ini ada kecenderungan penderita dengan gangguan jiwa jumlahnya 
mengalami peningkatan. Data hasil Survey Kesehatan Rumah Tangga (SK-RT) yang 
dilakukan Badan Litbang Departemen Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 1995 
menunjukkan, diperkirakan terdapat 264 dari 1000 anggota Rumah Tangga menderita 
gangguan kesehatan jiwa. Dalam kurun waktu enam tahun terakhir ini, data tersebut dapat 
dipastikan meningkat karena krisis ekonomi dan gcjolak-gejolak lainnya diseluruh daerah. 
Bahkan masalah dunia internasionalpun akan ikut memicu terjadinya peningkatan 
tersebut. (detik.com//kesehatan jiwa : 16 Januari 2009) 
Studi Bank Dunia (World Bank) pada tahun 1995 di beberapa negara menunjukkan 
bahwa hari-hari produktif 'yang hilang atau Dissabiliiy Adjusted Life Years (DALY's) 
sebesar 8,1% dari Global Burden of Disease, disebabkan oleh masalah kesehatan jiwa. 
Angka ini lebih tinggi dari pada dampak yang disebabkan penyakit Tuberculosis(7,2%), 
Kanker(5,8%), Penyakit Jantung (4,4%) maupun Malaria (2,6%). Tingginya masalah 
tersebut menunjukkan bahwa masalah kesehatan jiwa merupakan salah satu masalah 
kesehatan masyarakat yang besar dibandingkan dengan masalah kesehatan lainnya yang 
ada dimasyarakat. (www.google.com//kesehatanjiwa.pdf : 16 Januari 2009) 
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Kesehatan jiwa manusia dilihat sebagai satu kesatuan yang utuh (holistik) dari  
unsur badan (organobiologik), jiwa (psiko-edukatif) dan sosial (sosio-kultural) yang tidak 
dititikberatkan pada penyakit tetapi pada kualitas hidup yang  terdiri dan kesejahteraan 
dan produktivitas sosial ekonomi. Masalah kesehatan jiwa sangat mempengaruhi 
produktifitas dan kualitas kesehatan perorangan maupun masyarakat yang tidak mungkin 
ditanggulangi oleh sektor kesehatan saja. Mutu SDM tidak dapat diperbaiki hanya dengan 
pemberian gizi seimbang namun juga perlu memperhatikan tiga aspek dasar yaitu 
fisik/jasmani (organo biologis), mental-emosional/jiwa (psikoedukatif) dan sosial-
budaya/ lingkungan (sosiokultural). (www.depkes.go.id//kesehatan_jiwa : 16 Januari 2009) 
Kesegaran pikiran merupakan bagian yang penting dari kesehatan jiwa manusia. 
Untuk menjaga kesehatan tubuh baik kesehatan jasmani, jiwa/mental dan kesehatan sosial 
ini dapat diwujudkan salah satunya adalah dengan cara melakukan rekreasi. Dengan 
kegiatan rekreasi yang bersifat relaksasi ini diharapkan mampu menunjang kesehatan 
manusia. Rekreasi selain untuk melepaskan pikiran yang penat juga untuk mendapatkan 
kesegaran badan sehingga menjadikan tubuh menjadi sehat. Tidak hanya kesehatan raga, 
namun juga kesehatan pikiran/jiwa. 
 
2.2.3. Rekreasi Untuk Kesehatan 
A. Pengertian Rekreasi Untuk Kesehatan 
Rekreasi untuk kesehatan adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
pada waktu luang untuk menciptakan kesenangan dengan tujuan untuk 
memperoleh keadaan yang lebih baik bagi seluruh anggota badan. 
 
B. Hubungan Rekreasi Dengan Kesehatan 
Rekreasi sebagai bentuk aktivitas untuk menciptakan kesenangan dan 
kepuasan jiwa akan berpengaruh terhdap nilai kesehatan dari tiap individu 
pelakunya. Kegiatan menciptakan kesenangan ini tidak hanya mempengaruhi 
kesehatan jiwa tapi juga akan berpengaruh kepada kesehatan fisik (raga) seseorang. 
Pengaruh dari aktivitas rekreasi dengan kesehatan akan memberikan 
manfaat yang berarti bagi individu. Manfaat yang bisa diambil antara lain : 
a. Manfaat Rekreasi Bagi Kesehatan Fisik 
 Memberikan kesegaran bagi badan dengan suasana lain dari kesehariannya 
 Memberikan kesempatan kepada badan (fisik) untuk beristirahat dan rileks 
 Aktivitas baru akan memberikan kesegaran bagi badan 
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 Dapat meningkatkan vitalitas tubuh sehingga kualitas kesehatan bagi individu 
akan meningkat 
b. Manfaat Rekreasi Terhadap Kesehatan Jiwa 
 Memberi kesenangan dan kepuasan jiwa 
 Memberikan kebebasan dan ketenangan jiwa yang terkekang dalam aktivitas 
kesehariannya (rutinitas) 
 Sebagai tempat untuk mengoreksi diri 
c. Manfaat Rekreasi Terhadap Kesehatan Sosial 
 Sebagai wadah untuk melakukan aktivitas interaksi sosial terhadap 
lingkungan sekitar yang sangat berpengaruh positif bagi jiwa 
 Tanggap terhadap kondisi lingkungan dan masyarakat sekitar 
 Mempererat tali persaudaraan diantara sesama 
 
C. Bentuk Rekresi Untuk Kesehatan 
Sebagaimana tujuan dari kegiatan rekreasi untuk kesehatan, maka bentuk-
bentuk kegiatan dalam aktivitas rekreasi ini juga terbatas pada bentuk kegiatan yang 
dapat menunjang nilai kesehatan dari individu. 
Aktivitas-aktivitas rekreatif yang dapat mendukung nilai kesehatan 
diantaranya adalah dengan melakukan olahraga dan terapi. Jenis kegiatan olahraga 
yang dapat digolongkan sebagai olahraga yang rekreatif antara lain seperti tenis, 
fitness, aerobic, jogging, renang memiliki manfaat yang sangat penting bagi 
kesehatan yaitu dari segi fisik dapat meningkatkan ketahanan dan kebugaran tubuh, 
dari segi psikologi kejiwaan menyegarkan pikiran yang lelah dan adanya interaksi 
sosial individu terhadap individu lain. Begitu juga dengan adanya kegiatan terapi 
yang rekreatif. Terapi disini sifatnya merupakan suatu tindakan pemulihan 
kesehatan yang dilakukan dalam rekreasi sehingga tidak selengkap atau sekompleks 
terapi yang ada pada rumah sakit atau pusat-pusat terapi umum. Terapi yang 
berkaitan dengan kesehatan dan kebugaran dalam rekreasi adalah terapi yang juga 
membutuhkan dan memanfaatkan potensi alam lingkungan yang ada serta sesuai 
dengan fasilitas yang disediakan. 
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2.2 TERAPI 
2.2.1. Pengertian Terapi 
Terapi yaitu suatu cara atau proses penyembuhan dengan meminimalkan 
penyembuhan/ penanganan secara medikasi sehingga seseorang akan dapat lebih 
menikmati proses pengobatan itu sendiri. 
 
2.2.2. Jenis-Jenis Terapi (Terapi Sehat dengan Pengobatan Alternatif : 30-32, Children 
leisure Product limited, 2000) 
A. Hydrotherapy (Terapi Air) 
Kulit tubuh manusia adalah bagian terbesar dari keseluruhan organ tubuh 
manusia, dan dalam suatu penelitian ilmiah didapati fakta bahwa ion-ion yang terkandung 
di dalam air dan juga mineral-mineral yang terkandung didalamnya memiliki banyak 
manfaat positif bagi kesehatan kulit tubuh manusia. Kesemua kandungan ini terbukti bisa 
berfungsi untuk melancarkan peredaran dan sirkulasi darah, membantu mendapatkan 
kulit tubuh yang sehat dan membantu meningkatkan produksi sel darah merah serta 
mengembalikan keseimbangan metabolisme sehingga tubuh menjadi sehat dan segar. (Spa 
medic.htm). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Hydrotherapy 
Sumber : bantuanteman.files.wordpress.com/2008/spa 
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Hydrotherapy adalah suatu sistem pengobatan atau perawatan dengan air. Secara 
lebih rinci Hydrotherapy didefinisikan sebagai suatu cara penatalaksanaan kesehatan 
dengan mempergunakan air dalam berbagai bentuk untuk mengobati suatu penyakit atau 
untuk mempertahankan kesehatan individu, memperlancar peredaran darah, 
mengembalikan kebugaran dan kesegaran tubuh serta untuk perawatan kecantikan. 
Banyak sekali riset dan data yang menunjukkan bahwa Hydrotherapy merupakan suatu 
cara yang sangat efektif dengan bukti ilmiah yang cukup dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai suatu upaya untuk melakukan upaya promotif, preventif, 
rehabilitatif dan kuratif. Hydrotherapy dapat dikategorikan sebagai Spa Medis karena 
melihat dari manfaatnya yang dapat berguna untuk menyembuhkan penyakit. 
Hidroterapi merupakan salah satu modalitas physical therapy/ fisioterapi dimana 
digunakan zat cair yang dipakai sebagai sarana pengobatan. Penggunaan zat yang dipakai 
untuk hidroterapi juga tidak hanya dari air saja. Zat lain yang bisa digunakan antara lain 
parafin cair (parafin bath) dan parafin dingin (cryo therapy). Terapi ini terdiri dari 
penggosokan dan pemijatan yang diakhiri dengan mandi wangi. 
 Hidroterapi dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu : 
1. Hidrokinetik 
 Jenis hidroterapi yang menggunakan gaya kinetis/ gerakan air untuk 
penyembuhannya. Pada jenis ini yang dipakai adalah arus air. 
2. Hidrotherma 
 Jenis hidroterapi yang memanfaatkan temperatur air (fisis air) untuk penyembuhannya. 
Pada jenis ini menggunakan air panas atau air dingin. 
 Teknik Pengobatan Hidrotherma : 
a) Mandi Air Panas 
 Kegunaan : 
 Meredakan nyeri persendian dan otot 
 Menyembuhkan peradangan 
 Membantu penyembuhan luka-luka kecil seperti robekan kulit 
b) Mandi Air Dingin 
 Memperbaiki aliran darah ke organ dan jaringan-jaringan internal 
 Mengurangi pembengkakan 
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3. Hidrochemis 
 Jenis hidroterapi yang memanfaatkan bahan yang terlarut atau terdispersi oleh air 
(chemis). 
 Hidroterapi meliputi kegiatan : 
1. Bubbling-bath Steam-bath 
Mandi berendam dalam busa dan ramuan-ramuan yang baik untuk kebugaran dan 
kesegaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Therapheutic-pool 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Gambar 2.3. Therapeutic-pool 
Sumber : gragesangkanspa.com/images/img_spa.jpg 
 
Gambar 2.2. Bubbling-bath Steam-bath 
Sumber : Grandchampions.hyatt.com/hyatt/image/spa 
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Terapi dalam kolam dengan air bergerak yang dilengkapi dengan hidrojet dimana 
gerakan/ gelombang tersebut akan melancarkan peredaran darah. Kolam teapi ini bisa 
berupa kolam air hangat atau kolam air dingin. Pada umumnya aturan pelaksanaan terapi 
macam ini diawasi oleh instruktur atau dokter ahli. 
3. Under Water Massage (Whirpool) 
Terapi dengan cara mandi berendam dengan 
sikap pasif dimana tubuh seseoang dipijat oleh 
tiupan udara dari dasar bak dan pijatan air dari 
dinding bak (dengan hidrojet). Prinsip dari 
mandi whirpool adalah untuk kesehatan, 
kebugaran dan kenyamanan. 
 
 
 
4. Mandi Dari Sumber Air Panas 
Mandi dengan tujuan untuk penyembuhan 
penyakit, karena sumber air panas ini dapat 
menyembuhkan penykit-penyakit reumatik, 
kerusakan pada anggota gerak, gangguan 
pada kandungan, sistem persyarafan, 
kerusakan jaringan karena olahraga serta 
penykit kulit. Cara dan lamanya mandi 
berendam harus sesuai dengan anjuran 
instruktur atau dokter ahli. 
 
 
 Manfaat Hidroterapi : 
a) Efek Fisiologis 
Secara fisiologis penggunaan air dalam perawatan Hidrotherapi dilakukan 
berdasarkan 5 prinsip dasar yaitu:  
1. Revulsive effect  
Efek ini berupaya untuk meningkatkan sirkulasi aliran darah ke tempat 
tertentu didalam tubuh sehingga sirkulasi lokal akan lebih optimal. Efek aplikasi 
Gambar 2.4. Whirpool 
Sumber : Grandchampions.hyatt.com/hyatt/image/spa 
 
Gambar 2.5. Kolam Air Panas 
Sumber : Grandchampions.hyatt.com/hyatt/image/spa 
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ini merupakan decongestant yang sangat baik dan juga dapat berfungsi sebagai 
analgetika pada daerah yang mengalami kongesti. 
2. Derivative effect  
Efek ini merupakan kebalikan dari efek revulsif; dimana terjadi perubahan 
volume pada daerah tertentu tubuh. Dengan melakukan efek thermal yang 
bergantian secara terus menerus maka volume darah pada organ tertentu dapat 
dikurangi (aplikasi panas) dan dapat ditingkatkan (aplikasi dingin).  
3. Collateral effect  
Efek ini merupakan lanjutan dari efek derivative. Kalau efek derivative 
hanya pada daerah superfisial; efek ini dapat mempengaruhi sirkulasi lokal pada 
daerah yang lebih dalam (internal) terutama pada daerah kolateral dari pembuluh 
darah yang terlibat pada permukaan kulit.  
4. Arterial trunk reflex  
Efek ini menggambar efek secara menyeluruh terhadap sistem sirkulasi 
darah terutama pada arteri dan cabangnya. Gambaran yang terlihat pada efek ini 
adalah vasodilatasi atau vasokonstriksi.  
5. Spinal reflex effect  
Efek ini ditujukan untuk perbaikan fungsi fungsi fisiologis pada organ 
organ dalam tubuh; dimana dengan melakukan aplikasi thermal, mekanik ataupun 
kimiawi pada permukaan tubuh diharapkan dapat merangsang atau menurunkan 
spinal reflex arc. Dengan diaturnya reflex spinal tersebut maka kerja fisiologis organ 
atau sistem juga bisa diperbaiki. 
b) Efek Termal 
Dihasilkan dari aplikasi air pada berbagai suhu baik di bawah suhu tubuh 
maupun di atas suhu tubuh. Makin besar variasinya dari suhu tubuh, makin besar 
pula efek yang akan diperoleh. 
c) Efek Mekanik  
Dihasilkan dari aplikasi air ke permukaan tubuh melalui spray, douches, friksi, 
bubble jet, hydromassage, dan lain-lain. Efek mekanik ini merupakan kunci perawatan 
Hydrotherapy untuk memperoleh keseimbangan sistem sirkulasi darah. 
d) Efek Kimiawi 
Efek Kimiawi yang diperoleh dengan perawatan Hydrotherapy sangat 
tergantung sekali terhadap kandungan makro dan mikro mineral yang terdapat atau 
yang diberikan kepada air yang dipergunakan pada saat perawatan. Kandungan 
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mineral yang terdapat didalam air sangat berperan penting terhadap status kesehatan 
dan kesejahteraan dari tubuh manusia. Kandungan makromineral (Na,K,Ca,Mg, dan 
lain-lain) dan kandungan mikromineral (Zn,Mn,Se,Fe,Cu,Ch,Mo, dan lain-lain) sangat 
berhubungan sekali dengan fungsi dari sistem dan organ tubuh manusia. Melalui 
aplikasi atau cara tertentu dalam perawatan Hydrotherapy seperti dengan penggunaan 
hydro jet massage atau aplikasi bubble jet maka mineral yang ada di dalam air dapat 
masuk ke dalam sirkulasi darah. Kandungan mineral yang masuk ke dalam sirkulasi 
tersebut akan sangat mempengaruhi fungsi organ dan sistem tubuh manusia sehingga 
takaran sangat perlu diperhatikan, tergantung dari status mineral air yang 
dipergunakan. 
Jenis-jenis penyakit yang bisa disembuhkan dengan hidroterapi, antara lain : 
Stroke, hipertensi, reumatik, peradangan, pembengkakan dan luka-luka kecil seperti 
robekan kulit, gangguan pada sistem persyarafan, gangguan pada kandungan dan 
penyakit kulit. 
 
B. Electrotherapy, Sonotherapy dan Fototherapy 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Merupakan terapi untuk gangguan psikis dengan merangsang fungsi otak oleh aliran 
listrik lemah (elektroterapi), dengan ultrasound(sonotherapy) dan dengan sinar infra 
merah atau X-ray (fototherapy). Pengobatan ini perlu diulang beberapa kali dan 
mengingat gangguan psikisnya, maka disela-sela pengobatan terapi yang dilaksanakn 
juga membutuhkan ketenangan pikiran yang biasanya dilakukan dengan berekreasi 
pada suasana yang tenang. 
 
 
Gambar 2.6. Alat Electrotherapy 
Sumber : stores.implex.net/minnesotamedical/indeks.php 
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C. Gymnasium Therapy 
Terapi dengan melakukan senam untuk menguatkan kembali otot-otot tubuh 
yang lemah. Terapi ini disesuaikan dengan permasalahan masing-masing pasien dan 
diawasi oleh dokter ahli atau instruktur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Sosiotherapy 
 
 
 
 
 
 
 
Sosiotherapy merupakan usaha untuk membentuk kembali komunikasi yang baik 
antara penderita dan lingkungannya. Sosiotherapy ini meliputi : 
1. Work Therapy 
Memberikan pekerjaan pada penderita untuk menyatakan perasaan dan menyalurkan 
emosinya seperti menggambar, membuat bentuk dari lilin atau tanah liat, menulis. 
Work Therapy meliputi : 
 Supportif Occupational Therapy 
Memberikan pekerjaan tertentu kepada penderita dengan maksud untuk 
memberikan support secara psikis. 
 
Gambar 2.7. Gerakan-gerakan dalam Gymnasium Therapy 
Sumber : groups.csail.mit.edu/medg/people/fern/gymnasium.html 
 
Gambar 2.8. Kegiatan-kegiatan dalam Sosiotherapy 
Sumber : www.torontorehab.com/magazine/magimgs/fall06garden2.jpg 
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 Functional Occupational Therapy 
Menyembuhkan fungsi anggota badan dengan cara memberikan pekerjaan kepada 
penderita dengan tujuan mengembalikan fungsi anggota tubuhnya yang lemah. 
 Prevocational Occupational Therapy 
Orientasi terapi kepada profesi semula penderita. 
2. Milieu Therapy 
Sistem terapi yang menekankan manipulasi lingkungan dan mengatur sebaik mungkin 
untuk mempercepat proses penyembuhan. 
3. Recreational Therapy 
Suatu bentuk terapi yang berupa kegiatan bermain, olahraga kesenian yang dilakukan 
baik dalam ruangan (indoor) maupun di luar ruangan (outdoor). Terapi ini bertujuan 
untuk memulihkan kesegaran mental dan menyalurkan potensi diri. 
 
E. Akupuntur 
Kegiatan terapi relaksasi yang bertujuan untuk melancarkan peedaran darah, 
menghilangkan kepenatan dan kelelahan serta mengurangi ketegangan jiwa sehingga 
kondisi tubuh menjadi lebih segar dan sehat. 
 
F. Meditasi, Yoga dan Taichi 
 Meditasi 
Meditasi merupakan latihan bagi pikiran agar menjadi rileks dan dapat beristirahat 
dengan baik sehingga akan timbul perasaan tenang, damai dan membantu pikiran 
supaya jernih. Meditasi dilakukan dengan berkonsentrasi pada suatu obyek 
menggunakan kata yang diulang-ulang atau dengan teknik pernafasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9. Posisi Meditasi 
Sumber : groups.csail.mit.edu/medg/people/fern/yoga.html 
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 Taichi 
Taichi merupakan sejenis meditasi menggunakan gerakan perlahan-lahan yang 
berseri dan berirama. Metode ini mmpu memperbaiki postur, pernafasan dan 
sirkulasi darah. 
 Yoga 
Yoga merupakan latihan keseimbangan antar tubuh dan pikiran dengan 
pernafasan dalam, peregangan tetap pada posisi tertentu dengan teknik meditasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10. Gerakan-gerakan dalam Yoga 
Sumber : groups.csail.mit.edu/medg/people/fern/yoga.html 
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G. Aromaterapi 
Aromatherapy merupakan suatu upaya untuk memberikan 
relaksasi pada tubuh manusia dengan konsep penggunaan 
tanaman-tanaman atau bunga-bunga yang mengandung 
aroma untuk terapi kesehatan. Pada konsep Aromatherapy ini 
tidak hanya menawarkan keeksotisan dari aroma bunga itu 
sendiri namun dapat juga berupa pemanfaatan tanaman-
tanaman herbal yang juga memiliki khasiat untuk kesehatan. 
 Mekanisme Kerja Aromaterapi 
 
 
  Telah ditunjukkan bahwa minyak esensial dapat diabsorbsi ke dalam tubuh melalui 
kulit, namun dalam jumlah yang sangat sedikit, sehingga efek internalnya minimal. Jadi 
sebenarnya efek utama pijat aromaterapi lebih pada efek fisik pemijatan dan keharuman 
aromaterapi. Efeknya positif karena diketahui bahwa bau dapat menimbulkan efek kuat 
terhadap emosi, yang pada akhirnya menimbulkan efek lebih lanjut. Bau ditangkap oleh 
reseptor di hidung kita yang kemudian memberikan informasi lebih jauh ke area di otak 
yang mengontrol emosi dan memori maupun memberikan informasi juga ke hipotalamus 
yang merupakan pengatur sistem internal tubuh , termasuk sistem seksualitas, suhu, 
tubuh dan reaksi terhadap stress. 
   
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.11. Kinerja Aromaterapi 
Sumber : www.heavenlytouchms.net/services 
Gambar 2.12. Mekanisme Kerja Aromatherapy 
Sumber : www.sacredlotus.ca/aromatherapy.htm  
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Teknik Pengobatan Aromatherapy : 
Pemijatan fisik dengan minyak esensial yang diabsorbsi ke kulit tubuh. Bau 
ditangkap oleh reseptor di hidung yang kemudian memberikan informasi ke otak yang 
mengontrol emosi dan memori maupun memberikan informasi ke hipotalamus yang 
merupakan pengatur sistem internal tubuh , termasuk sistem seksualitas, suhu, tubuh dan 
reaksi terhadap stress. Jenis-jenis penyakit yang bisa disembuhkan dengan aromatherapy 
antara lain gangguan pada kepala, gangguan pada otot, gangguan pencernaan dan 
kelelahan mental. 
Beberapa contoh Aromaterapi : 
 Lavender : bersifat sedatif, antidepresan, antiseptik yang biasa digunakan untuk        
nyeri kepala, stress. 
 Rosemary :  sebagai stimulan, dan analgesic : digunakan untuk nyeri kepala dan otot. 
 Pepermint : sebagai decongestan, antispasmodik. Stimulan : digunakan untuk 
mengatasi mual, kelelahan mental. 
 Eukaliptus, Rose : antidepresan. 
 (www.medikaholistik.com/3 Oktober 2004. Disarikan dari : Alternative Healing 
Therapies , Element Books 1999). 
 
H. Therapeutic Garden (Terapi Kebun/Taman) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.13. Penataan Therapeutic Garden 
Sumber : www.hometips.com/lawn_garden.html 
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Komponen utama dari terapi kebun/taman pada hakekatnya merupakan terapi 
hortikultura yaitu dengan pemanfaatan lingkungan alam khususnya pengolahan landscape 
(khususnya tanaman). Penerapan terapi kebun dengan konsep back to nature atau kembali 
ke alam ini terdiri dari fasilitas –fasilitas berkebun. 
Terapi kebun bertujuan untuk membantu menjaga dan melindungi kesehatan 
orang dari segala penyakit dengan cara penyembuhan secara alamiah yaitu melalui sisi 
psikologi manusia. Dari hasil penelitian mengindikasikan bahwa latihan fisik seperti akses 
visual langsung ke alam membantu seseorang dari serangan penyakit, dapat mengurangi 
stress dan menurunkan tekanan darah. (Fisher Center for Alzheimer’s Research 
Foundation)   
Dengan mengolah potensi yang ada (lingkungan alam), khususnya menata 
landscape kebun selain dapat digunakan untuk rekreasi juga bermanfaat bagi kesehatan 
fisik, sosial, psikologi maupun kesehatan spiritual seseorang.  
 Kegiatan Terapi Yang Dilakukan Pada Terapi Kebun  
- Kegiatan menanam tanaman 
- Menyiram tanaman 
- Berjalan-jalan 
- Memetik hasil kebun 
- Mengadakan pesta kebun 
 Elemen-Elemen Dari Terapi Kebun 
- Material tanaman harus non-toxic dan tidak berbahaya  
- Area jalan di kebun harus terhindar dari silau sinar 
- Tempat-tempat duduk diletakkan disekitar kebun 
Elemen-elemen inilah yang dapat dimanfaatkan dari keberadaan kebun yang 
dapat membantu orang-orang agar tetap dapat berinteraksi dengan lingkungan alam di 
sekitarnya. Perwujudan dari terapi kebun ini dapat berupa pemberian tema-tema pada 
desain kebun yang direncanakan, antara lain : kebun/taman kupu-kupu, kebun sayur-
sayuran maupun kebun obat-obatan. Aman, nyaman dan dapat melihat keindahan 
lingkungan alam yang ada adalah kunci dari desain kebun yang digunakan untuk terapi. 
 
 
 
 
   
     
 
II-17 
Fasilitas Terapi Bayanan 
Dengan Aplikasi Konsep Therapeutic Environment 
Tugas Akhir 
 
Widi Widyastuti_I0204120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3   THERAPEUTIC ENVIRONMENT 
2.3.1. Therapeutic environment Secara Umum 
Therapeutic environment bukan sekedar lingkungan yang digunakan untuk kegiatan 
terapi. Lebih dari itu, Therapeutic environment adalah unsur terapi itu sendiri. Therapeutic 
environment adalah lingkungan binaan yang khusus dirancang untuk menciptakan efek 
terapi terhadap seseorang melalui kekuatan ruang dengan cara mengeksploitasi elemen-
elemen lingkungan. 
Lingkungan dalam konteks ini memiliki pengertian lingkungan luar dan dalam, 
outdoor dan indoor. Lingkungan luar (outdoor) yaitu tatanan fisik yang berada di luar ruang-
ruang pada bangunan. Begitu juga lingkungan dalam (indoor) yaitu tatanan fisik yang ada di 
dalam ruang-ruang. Lingkungan yang buruk akan membawa dampak yang buruk pula 
terhadap kesehatan. Kondisi sakit yang diakibatkan lingkungan yang buruk, dikenal 
sebagai Sick Building Syndrome. Penyakit ini dipicu oleh gangguan pada psikologis 
seseorang yang berkaitan dengan kondisi  lingkungannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan banyak teori dan penelitian di Amerika Serikat dan negara lain, proses 
penyembuhan tidak hanya bergantung pada obat, teknologi kedokteran atau pemberi 
Gambar 2.14. Desain Therapeutic environment 
Sumber : Missouri Botanical Garden/ Garden in Summer 
Gambar 2.15. Lingkungan Sebagai Faktor Pendukung Proses Penyembuhan 
Sumber : www.djc.com/news/co/HealingGarden.jpg 
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pelayanan kesehatan itu sendiri, namun lingkungan memberi pengaruh (positif atau 
negatif) terhadap proses penyembuhan bahkan kinerja pemberi pelayanan kesehatan. 
Sehingga faktor lingkungan menjadi salah satu ujung tombak keberhasilan dan kualitas 
pelayanan penyembuhan pasien. 
Sarana pelayanan kesehatan dirancang tidak 
hanya untuk mendukung dan memfasilitasi 
perkembangan terkini obat-obatan, teknologi, 
keselamatan pasien, namun juga mencakup 
pasien, keluarga, dan pemberi pelayanan dalam 
sebuah lingkungan yang mendukung secara 
psiko-sosial.  
 
 
Karakteristik dari lingkungan fisik tempat pasien menerima pelayanan, juga 
mempengaruhi keluaran (outcomes) dan tingkat kepuasan pasien. Efeknya dapat berupa 
positif atau negatif. 
Lingkungan pelayanan kesehatan dapat dikatakan berkualitas jika: 
 Mendukung keunggulan mutu secara klinis pada tindakan terhadap pasien  
 Mendukung kebutuhan spiritual dan psiko-sosial pasien 
 Menghasilkan efek positif yang terukur pada keluaran klinis pasien 
2.3.2. Pengertian Therapeutic environment 
Teori therapeutic environment berangkat dari 
beberapa bidang ilmu, yaitu bidang environmental 
psychology (efek psiko-sosial dari lingkungan), 
psychoneuroimmunology (efek dari lingkungan pada 
sistem imun manusia), dan neuroscience (bagaimana 
otak merasakan arsitektur). Pasien di dalam sebuah 
fasilitas pelayanan kesehatan sering merasa takut dan 
tidak pasti mengenai kesehatannya, keselamatannya, 
dan keterasingan dari hubungan sosial normal yang 
pada akhirnya memperbesar situasi yang penuh 
dengan stres/tekanan jiwa. 
 
Gambar 2.17. Potensi Alam 
Sumber : www.tourismjavaisland.com 
 
Gambar 2.16. Lingkungan Psiko-sosial 
Sumber : www.torontorehab.com/magazines/fall06garden2.jpg 
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Stres dapat menyebabkan sistem imun seseorang menurun, dan dapat mengurangi 
sumber daya spiritual dan emosional, sehingga mengurangi atau menghalangi proses 
pemulihan dan penyembuhan. 
Therapeutic adalah sesuatu yang mengandung nilai atau unsur pengobatan. Therapeutic 
environment adalah lingkungan yang mengandung nilai dan upaya pengobatan terhadap 
pasien. (NetSains.com). 
Untuk menciptakan therapeutic environment terdapat empat faktor kunci yang umum 
digunakan : 
 Mereduksi atau menghilangkan faktor penyebab stres lingkungan (environmental stressors). 
Di bawah ini beberapa contoh untuk mereduksi penyebab stres: 
-  Pemisah akustik dari sumber-sumber noise atau gangguan suara. Sumber gangguan 
bisa berasal dari para pasien dalam satu ruang atau antarruang, suara mesin mekanis, 
suara peralatan, dan sistem suara pemanggil pasien. 
- Perlakuan akustikal pada koridor yang bersebelahan dengan ruang-ruang pasien. 
Kegiatan pada koridor (sirkulasi orang atau alat) sering mengganggu kenyamanan 
pasien di dalam ruang pasien. 
-  Pemisahan akustikal ruang kerja staf dari ruang-ruang pasien. Kegiatan kerja staf, 
terlebih bunyi yang ditimbulkan dari alat-alat, dapat mengganggu pasien jika ruang 
pasien bersebelahan dengan ruang kerja staf, dan tidak adanya pemisah kedap suara.. 
-  Sistem pencahayaan yang sesuai dan memberikan pencahayaan yang mendukung 
ritme alam (siang-malam). 
-  Memberikan tata letak dalam ruang dan perlengkapannya yang nyaman. 
-  Menjaga selalu kualitas udara dalam ruang. 
-  Penggunaan warna yang sesuai. 
 Memberikan selingan positif pada lingkungan (positive distractions) 
Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain : 
-  Pemandangan alam, dari ruang-ruang pasien, dan bila memungkinkan dari lobi, ruang 
tunggu, dan area lain yang berpotensi “tinggi stres” bagi pasien 
-  Akses menuju alam, seperti taman 
-  Ruang untuk berdoa, seperti mushala, yang nyaman 
-  Karya seni yang menggambarkan alam, berupa lukisan atau foto-foto 
-  Adanya alunan musik yang tepat pada ruang-ruang pasien di waktu tertentu, juga 
dapat diterapkan pada ruang publik  
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- Latihan fisik yang ringan; koridor, ruang publik, dan taman yang mendorong pasien 
untuk berjalan-jalan pada waktu tertentu 
- Hewan peliharaan (tertentu pastinya) dan aktivitas lain yang memungkinkan 
menstimulasi untuk membantu kesembuhan dan kesehatan pasien 
Memungkinkan untuk terjadinya dukungan sosial terhadap pasien  
 Memberi kesempatan kepada pasien untuk ikut mengendalikan lingkungan (sense of 
control) 
Hal ini dapat dilakukan melalui beberapa cara, antara lain : 
-  Memberi sebanyak mungkin privasi pada pasien dan kendali terhadap privasi itu. 
 
2.3.3. Potensi Alam Yang Mendukung Proses Terapi 
A. Pengertian 
 Potensi alam untuk kesehatan merupakan suatu upaya pemulihan kesehatan yang 
yang dilakukn dengan menggunakan elemen-elemen dari alam sebagai unsur pengobatan 
alam (natural therapeutic substance) melalui pemanfaatan potensi alam yang ada disekitarnya.  
 Faktor-faktor asli alam antara lain adalah arah angin dan kekuatannya, arah mata 
angin (geografi), landscape, flora, topografi, aliran air dan segala aspeknya (misalnya 
genangan), geologi (jenis tanah dan bebatuan) dan arah pandang (view). 
 Adanya sumber-sumber mata air yang mengandung mineral yang dapat 
menyembuhkan, adanya tempat-tempat berhawa sehat, adanya pemandangan yang 
berlatarbelakang faktor-faktor psikologis yang menyembuhkan, adanya pantai, pegunungan, 
teluk, danau, sungai, ngarai, lembah, bukit, gunung berapi dan sebagainya merupakan 
potensi-potensi alam yang dapat menyembuhkan, menenangkan, menyegarkan serta 
menyehatkan  fisik dan mental. 
 Potensi-potensi alam tersebut diatas dapat dimanfaatkan untuk pariwisata 
khususnya wisata kesehatan sekaligus sebagai daya tarik wisata. Kegiatan wisata untuk 
pemulihan kesehatan ini dilakukan dengan memanfaatkan kondisi dan potensi lami yng ada 
di daerah tujuan wisata tersebut. 
 
B. Elemen-Elemen Alam dan Pemanfaatannya 
1. Udara 
Dalam arsitektur, udara memegang peran yang sangat penting dalam kenyamanan 
bangunan yang dapat berpengaruh terhadap kesehatan. Sirkulasi udara ke dalam ruangan 
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dapat mengurangi panas dan lembab. Dengan peredaran udara 
yang lancar, ruangan di dalam bangunan selalu sejuk dan segar. 
Adanya ventilasi silang (cross ventilation) di suatu ruangan 
sangat dibutuhkan. Bukaan ventilasi yang baik searah dengan 
arah tiupan angin. Pengaruh ventilasi terutama untuk mengatur 
suhu udara dan tekanan udara. 
 
 
 
2. Matahari 
 Manfaat sinar matahari banyak pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Selain 
sebagai penerangan alami siang hari didalam bangunan dengan jendela-jendela yang tembus 
cahaya, sinar matahari pagi sering digunakan untuk berjemur karena bermanfaat bagi 
kesehatan tulang dan kulit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Untuk menghindarkan dan meminimalkan masuknya sinar kedalam ruangan secara 
langsung, orientasi bangunan diusahakan fasade terbuka menghadap ke selatan atau utara 
agar meniadakan radiasi langsung dari cahaya matahari rendah. Penerangan sinar matahari 
sebaiknya tidak langsung masuk kedalam ruangan karena akan menimbulkan gangguan 
silau dan panas sehingga perlu diantisipsi dengan diberi barier atau pembatas berupa 
pemasangan tabir atau kerai dan penambahan tritisan maupun dengan pengadaan tanaman-
tanaman pelindung dan taman–taman. 
3. Iklim 
 Iklim yang sejuk dan segar saat ini menjadi sesuatu yang dicari dan dibutuhkan 
oleh masyarakat perkotaan. Dampak buruk polusi udara pada umumnya akan 
menyebabkan gangguan kesehatan terutama gangguan pada sistem pernafasan. Adanya 
Gambar 2.18. Bukaan Pada Ruangan 
Sumber : www.greatbuilding.com/ventilation.jpg 
Gambr 2.19. Barrier Penghalau Sinar Matahari Langsung 
Sumber : www.kantei.go.jp/images/innercourt 
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pemenuhan kebutuhan akan udara yang bebas polusi, udara yang bersih dan segar juga 
sangat bermanfaat bagi kesehatan. Daerah dengan hawa yang bersih dan sehat selain cocok 
sebagai tempat rekreasi juga baik digunakan sebagai tempat untuk berolahraga terutama 
olahraga outdoor seperti jogging, jalan-jalan sehat, tenis, bersepeda santai, hiking dan lain-
lain. 
4. Pemandangan 
 Dari berbagai pemandangan (view) yang ada yang memberikan pengaruh positif 
terhadap kesehatan adalah pemandangan alam. Alam yang masih asli dan alami dapat 
menimbulkan perasaan tenang dan segar bagi yang menikmatinya. Selain untuk ketenangan 
jiwa, pemandangan alam juga diusahakan untuk meningkatkan kualitas lingkungan serta 
mendayagunakan dan melestarikan lingkungan alam. Pemandangan alam atau lingkungan 
alam tersebut antara lain perbukitan, lembah, ngarai, pegunungan, hutan, sawah, telaga, 
danau, sungai, air terjun, kebun bunga, kebun buah dan sayuran, gua, pantai, laut dan 
sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dengan konsep kembali ke alam (back to nature), masyarakat dapat menghilangkan 
rasa kejenuhan dan mengembalikan kesegaran pikiran dengan menikmati pemandangan 
alam yang indah dan suasana yang tenang jauh dari kebisingan. Dalam hubungannya secara 
arsitektural terhadap perancangan, pemandangan (view) ini dibutuhkan dalam menentukan 
orientasi ruang-ruang ataupun bangunan-bangunan.  
5. Air 
Secara arsitektural air mempunyai kedudukan sebagai fungsi teknis yang diterapkan dalam 
sistem utilitas bangunan seperti sistem fire protection, sistem drainase, fungsi landscape 
yang diterapkan dalam elemen lanscape (berbagai jenis kolam, tiruan aliran sungai 
(drainase), air terjun) serta fungsi teknis dan lansdscape yang diterapkan dalam drainase 
kawasan yang dibuat menyesuaikan tapak dengan penataan estetis. 
Gambar 2.20. Pemandangan Alam 
Sumber : www.tourismjavaisland.com 
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6. Tanah 
 Dalam arsitektur, tanah merupakan salah satu media untuk meletakkan 
rancangnnya, dimana erat sekali hubungannya dengan kondisi topografi atau tapak suatu 
daerah. Ada dua jenis tapak yaitu tapak datar yang merupakan tapak yang tidak mempunyai 
perbedaan kontur tanah dan tapak curam/ tak beraturan (berkontur).Tanah di daerah 
pegunungan memiliki potensi alam berupa kondisi topografi. Toporafi yang cenderung 
berkontur atau bervariasi dapat diolah dan dikembangkan sebagai unsur rekreatif, baik 
sebagai point of interest maupun bisa dimanfaatkan untuk kegiatan berolahraga. Selain untuk 
olahraga, pegunungan juga bisa dimanfaatkan sebagai sarana untuk menjaga kesehatan 
yakni sebagai tempat untuk berjalan-jalan sehat yang baik bagi kesehatan jantung dan paru-
paru. 
7. Batuan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Dalam arsitektur, elemen batuan ini  diterapkan pada proses finishing suatu 
bangunan baik pada interior ruangan (indoor) maupun eksterior ruangan (outdoor). Untuk 
penataan landskap, elemen batuan ini dapat berfungsi sebagai unsur dekoratif pada 
pedestrian dan taman ataupun sebagai unsur akustik lingkungan, Adapun kesan psikologis 
Gambar 2.21.  Landscape Kolam 
Sumber : www.hometips.com/Japanese Garden 
 
Gambar 2.22. Elemen Batuan Pada Taman dan Pedestrian 
Sumber : www.djc.com/news 
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yang ditimbulkan oleh elemen batuan ini sebagai bahan bangunan dan tata landskap 
memiliki kesan kokoh, alami, santai, santai, intim, rekreatif dan manyatu dengan alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4  KEGIATAN TERAPI BERBASIS WISATA KESEHATAN 
Wisata kesehatan merupakan suatu perjalanan wisata yang bertujuan tidak hanya 
untuk melakukan rekreasi saja namun juga memiliki manfaat lain yaitu dapat sekaligus 
melakukan perawatan maupun kebugaran dalam proses kegiatannya. Dalam paket wisata 
kesehatan yang ditawarkan umumnya dilengkapi dengan fasilitas kesehatan semisal 
sumber mata air panas yang bermanfaat untuk menyembuhkan penyakit-penyakit yang 
berhubungan dengan tekanan darah dan penyakit kulit dengan latar belakang 
pemandangan dan kualitas lingkungan yang memiliki efek psikologis menyembuhkan 
(merasa tenang dan nyaman). 
Dewasa ini banyak bermunculan tempat-tempat wisata yang tidak hanya sekedar 
menawarkan sarana rekreasi saja namun juga sebagai tempat tujuan wisata alternatif 
kesehatan maupun kebugaran. Tempat-tempat wisata yang seperti ini sering kita jumpai 
pada tempat wisata yang berada di daerah pegunungan. Selain dari kondisi lingkungannya 
yang masih alami dengan didukung atraksi alam, udara yang sejuk dan potensi-potensi 
alam yang dimiliki kawasan tersebut, juga didapatkan kenyamanan dan ketenangan bagi 
para pengunjung yang menikmatinya. 
Sejumlah tempat wisata yang menawarkan wisata kesehatan dan kebugaran 
diantaranya banyak dijumpai di wilayah Jawa Barat misal Bandung, Bogor dan tempat-
tempat lain yang berlatarbelakang daerah pegunungan.  
 
 
 
Gambar 2.23. Tanaman Sebagai Elemen Landscape 
Sumber : www.hometips.com/lawn_garden.html 
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2.5. Kajian Banding Fasilitas Sejenis 
a. Pemandian Air Panas Ciater, Subang Jawa Barat 
Nama Ciater cukup populer, selain karena tempat wisata air panasnya juga karena 
memiliki resort yang indah. Diantara perbukitan yang berudara cukup dingin dan 
hamparan perkebunan teh yang indah, menuju Kabupaten Subang dari arah utara Kota 
Bandung. 
Jarak dari Bandung- Ciater sekitar 25 kilometer, dapat ditempuh selama 1,5 hingga 
2 jam perjalanan. Dari pusat Kota Lembang, cukup ditempuh dengan waktu 20 menit 
saja. Jalan-jalan yang dilalui juga merupakan arena wisata yang indah seperti 
observatorium Boscha, bumi perkemahan Cikole Lembang, gunung Tangkuban Parahu, 
Pusat Susu Murni Lembang, atau juga pusat pengembangan hortikultura. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Di Ciater, pengunjung selain dapat menikmati pemandian air panas, juga bisa 
bersantai di arena wisata yang cukup luas serta dapat menikmati pelayanan terapi 
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan ternyata air panas Ciater mengandung jenis 
zat seperti belerang, zat kapur dan beberapa zat lainnya yang sangat baik untuk 
penyembuhan penyakit kulit dan penyakit tulang. Disini terdapat pula klinik-klinik 
terapi, menyediakan waktu 24 jam untuk pasiennya, termasuk pasien yang harus 
dirawat di sana. 
Gambar 2.25. Fasilitas-fasilitas yang ada di Ciater 
Sumber : pintunet.com/ciater/subang 
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Selain tersedia kolam-kolam renang air panas, pengunjung dapat memesan 
tempat untuk berendam air panas di kamar-kamar. Selain air panas, secara bersamaan 
pun pengunjung dapat menikmati pemandian air dingin. Di lokasi wisata juga 
disediakan cottage bagi para pengunjung yang ingin menginap. 
 
b. Giri Tirta Hot Spring Resort & Spa, Jawa Barat 
Resort air panas ini tersembunyi diantara rerimbunan pepohonan dengan 
suasana hening sehingga menciptakan keindahan tersendiri yang ideal banget buat siapa 
saja yang benar-benar ingin santai dan menghilangkan dari segala kepenatan. Sumber 
air panas ini mengandung mineral yang memiliki khasiat mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatan dan bahkan menyembuhkan penyakit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Resor Air Panas GIRI TIRTA dan Spa ini menawarkan kesembuhan, 
peremajaan kembali, penyegaran jasmani dan rohani dan rileksasi dengan lingkungan 
yang indah dengan desa-desanya yang masih tradisional dan alami. Pendekatan 
perawatan secara alami ini dipercaya memberikan hasil yang besar dalam kesehatan dan 
penyembuhan alternatif. Mandi air panas merupakan terapi yang dikenal sangat 
sederhana, yang biasanya digabungkan dengan cara-cara penyembuhan lain sebagai 
bagian dari terapi yang kompleks untuk menjaga tubuh tetap dalam keadaaan fit seperti 
semula atau sebagai upaya menangani penyakit. 
Fasilitas yang paling menakjubkan di GIRI TIRTA adalah "Kolam Air Panas 
Alami", kolam terbuka yang dirancang dengan konsep natural. Meski terbuka, namun 
privacy pelanggan tetap terjaga. Kolam pria dan perempuan terpisah dan didukung 
fasilitas khusus lainnya seperti rungan fisioterapi, gasebos untuk perawatan dan lainnya. 
Seluruh rangkaian pengalaman yang Anda peroleh melalui fasilitas memberikan sensasi 
Gambar 2.26. Giri Tirta Hot Spring Resort & Spa, Jawa Barat 
Sumber : Honeymoonpackage.com/giritirtaresort/images.jpg 
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keindahan diseluruh tubuh, pikiran dan perasaan yang akan membawa Anda mencapai 
pengalaman kehidupan yang paling tinggi. 
 
2.6.  Kesimpulan Konsep Therapeutic  
2.6.1. Therapeutic Garden 
Komponen utama dari therapeutic garden yaitu dengan pemanfaatan lingkungan 
alam khususnya pengolahan landscape. Terapi ini bertujuan membantu menjaga dan 
melindungi kesehatan orang dari segala penyakit dengan cara latihan fisik seperti akses 
visual langsung ke alam yang dapat membantu seseorang dari serangan penyakit, dapat 
mengurangi stress dan menurunkan tekanan darah. 
Kegiatan yang dilakukan pada terapi kebun antara lain kegiatan menanam, 
menyiram tanaman, berjalan-jalan, memetik hasil kebun dan mengadakan pesta kebun. 
Elemen-elemen dari terapi kebun antara lain material tanaman harus non-toxic dan tidak 
berbahaya, area jalan di kebun harus terhindar dari silau sinar, tempat-tempat duduk 
diletakkan disekitar kebun. Perwujudan dari terapi kebun ini dapat berupa pemberian 
tema-tema pada desain kebun yang direncanakan, antara lain : kebun/taman kupu-kupu, 
kebun sayur-sayuran maupun kebun obat-obatan. Aman, nyaman dan dapat melihat 
keindahan lingkungan alam yang ada adalah kunci dari desain kebun yang digunakan 
untuk terapi. 
 
2.6.2. Therapeutic environment 
 Therapeutic environment adalah lingkungan binaan yang khusus dirancang untuk 
menciptakan efek terapi terhadap seseorang melalui kekuatan ruang dengan cara 
mengolah elemen-elemen lingkungan. 
Untuk menciptakan therapeutic environment terdapat 3 faktor kunci yang digunakan : 
 Mereduksi atau menghilangkan faktor penyebab stres lingkungan (environmental stressors). 
 Memberikan selingan positif pada lingkungan (positive distractions) 
 Memberi kesempatan kepada pasien untuk ikut mengendalikan lingkungan (sense of 
control) 
 Potensi alam untuk kesehatan merupakan suatu upaya pemulihan kesehatan yang 
dilakukan dengan menggunakan elemen-elemen dari alam sebagai unsur pengobatan alam 
(natural therapeutic substance) melalui pemanfaatan potensi alam yang ada disekitarnya.  
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 Faktor-faktor asli alam antara lain adalah arah angin dan kekuatannya, arah mata 
angin (geografi), landscape, flora, topografi, aliran air dan segala aspeknya (misalnya 
genangan), geologi (jenis tanah dan Sbebatuan) dan arah pandang (view). 
 Adanya sumber-sumber mata air yang mengandung mineral yang dapat 
menyembuhkan, adanya tempat-tempat berhawa sehat, adanya pemandangan yang 
berlatarbelakang faktor-faktor psikologis yang menyembuhkan, adanya pantai, pegunungan, 
teluk, danau, sungai, ngarai, lembah, bukit, gunung berapi dan sebagainya merupakan 
potensi-potensi alam yang dapat menyembuhkan, menenangkan, menyegarkan serta 
menyehatkan  fisik dan mental. 
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                     TINJAUAN DATA WILAYAH PERENCANAAN 
 
3.1. Fasilitas Kesehatan yang Ada 
Keberadaan fasilitas kesehatan sekaligus sebagai perawatan tubuh sudah cukup banyak 
tersebar di bebeapa wilayah kota besar. Lokasinya pun beragam, ada yang memiliki bangunan 
sendiri namun ada juga yang menjadi pelengkap hotel. Dewasa ini di rumah sakit pun juga 
dilengkapi dengan fasilitas yang sama. Namun dengan adanya jumlah yang cukup  banyak 
tersebut tidak diimbangi dengan kualitas bangunan yang baik. Pada umumnya bangunan 
fasilitas kesehatan lebih tampak sebagai rumah atau ruko. Sedangkan fasilitas yang ada di hotel 
pada umumnya lingkup pelayanannya terbatas bagi pengunjung hotel sebagai fasilitas 
pelengkap hotel. 
 Dalam hal lokasi, fasilitas kesehatan sekaligus sebagai tempat perawatan tubuh ini sebagian 
besar terletak di sekitar area pusat kota yang ramai dan dekat dengan area pusat kegiatan 
perdagangan dan perkantoran. Hal ini berpengaruh pada pemilihan lokasi yang tepat 
sehingga memberikan kemudahan jangkaua pencapaian bagi para penggunanya. 
 Dalam hal bangunan, fasilitas kesehatan ini kurang terencana dengan baik. Banyak yang 
menggunakan bangunan yang tadinya tidak direncanakan untuk dibangun menjadi 
bangunan fasilitas kesehatan seperti toko da ruko. Hal ini berpengaruh terhadap 
kenyamanan ruang karena harus menggunakan AC aga temperatur dalam ruangan sesuai 
dengan kegiatan yang dilaksanakan. 
 Interior pada bangunan fasilitas kesehatan umumnya sudah cukup memperhatikan 
kenyamanan pengunjung, namun berbeda dengan penampilan eksteriornya yang belum 
memiliki karakter bangunan yang dapat menarik perhatian pengunjung. Banyak dari 
bangunan fasilitas kesehatan yang telah ada penampilan luarnya masih standar dan tidak 
mencerminkan fungsinya. 
Fasilitas kesehatan dan perawatan tubuh yang ada di Surakarta, antara lain : 
 Martha Tilaar Salon & Day Spa 
 Maestro Fitness & Aerobic Center 
 London Beauty Center 
 Olympia Senam & Fitness Center 
 Epiderma 
 BAB 3 
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3.2. Tinjauan Wilayah Perencanaan  
Kota Surakarta merupakan kota nomor dua di Jawa Tengah, setelah kota Semarang 
sebagai ibukota propinsi dan terletak 102 km dari kota Semarang ke arah selatan. Surakarta 
merupakan pusat pengembangan Jawa tengah sebagai sub pusat pembangunan bagian selatan 
dan tenggara. Sebagai kota nomor dua di Jawa tengah dan merupakan sub pusat pembangunan 
kota ini nampaknya mempunyai kesempatan berkembang yang sama, sepadan dan sejajar 
dengan kota-kota besar lainya di pulau Jawa. Kemampuan berkembang tersebut antara lain 
didukung oleh : 
 Potensi sosial ekonomi daerah 
 Perkembangan sarana transportasi dan kemudahan dalam pencapaian 
 Surakarta termasuk kota besar - kota utama di Indonesia. 
Dari kondisi yang ada Surakarta dimungkinkan untuk berkembang menjadi sebuah 
pusat mode seperti kota-kota lainya. Kota Daerah Tingkat II Surakarta mempunyai luas 
wilayah lebih kurang 44.040 km2 yang terbagi dalam 5 (lima) kecamatan. Masing-masing adalah 
kecamatan Laweyan seluas 8.638 km2, Serengan 3.194 km2, Jebres 12.582 km2, dan Banjarsari 
seluas 14.811 km2. 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Fasilitas Kesehatan di Surakarta 
Sumber : Dokumen Pribadi 
   
     
 
III-3 
Fasilitas Terapi Bayanan 
Dengan Aplikasi Konsep Therapeutic Environment 
Tugas Akhir 
 
Widi Widyastuti_I0204120 
3.2.1. Data Fisik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Letak Geografis 
Dilihat dari letak geografis, kota Surakarta terletak pada posisi 110° . 45’ . 15” - 
110° . 45’ . 35” BT dan 7° . 36’ - 7° . 56’ LS. Sedangkan ketinggian daerahnya lebih 
kurang 92 meter dari permukaanair laut. Secara geografis mempunyai batas daerah 
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara :  Kabupaten Boyolali dan Karanganyar 
b. Sebelah Timur :  Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar 
c. Sebelah Selatan :  Kabupaten Sukoharjo 
d. Sebelah Barat :  Kabupaten Sukoharjo dan Karanganyar 
 
2. Kondisi Klimatologis 
Kondisi klimatologis berkaitan erat dengan letak geografis suatu daerah. Faktor 
klimatologais ini juga berpengaruh langsung terhadap perwujudan fisik suatu 
bangunan. Kondisi klimatologis meliputi : 
a. Sinar Matahari 
Karena terletak di daerah tropis, maka Surakarta beriklim panas dan mendapat 
matahari penuh sepanjag siang hari dengan tingkat radiasi relatif tinggi. Suhu udara 
rata-rata relatif tinggi yaitu pada siang hari berkisar antara 21°-23°C, dan 
kelembaban rata-rata 74,83%. 
b. Curah Hujan 
Karena terletak di daerah tropis, maka pola siklus iklim berimbang antara musim 
penghujan dan musim kemarau. Musim penghujan berlangsung antara bulan 
Oktober-April, dan musim kemarau berlangsung antara bulan April-Oktober. 
Curah hujan rata-rata pertahun mencapai 2800 mm. 
Gambar 3.2. Peta Kota Surakarta 
Sumber : Dokumen Pribadi 
U 
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c. Angin 
Sesuai dengan letak geografisnya, maka arah dan kecepatan angin di Surakarta 
berubah-ubah secara periodik, arahnya bervariasi dari Tenggara sampai Barat Laut. 
Kecepatan angin mencapai 10,5 knot. 
 
3. Sarana dan Prasarana 
Sektor pendukung yang menunjang terhadap aktifitas ekonomi di daerah 
Surakarta ini adalah tersedianya sarana dan prasarana seperti jalan yang panjang 
keseluruhan mencapai 591 km pada umumnya dalam kondisi baik, pusat 
perekonomian dan fasilitas komersial yang dapat dikelompokkan antara lain: 
a. Fasilitas perdagangan, meliputi fasilitas pertokoan, pasar skala kota dan 
supermarket. Kegiatan ini tumbuh dan berkembang di jalur-jalur pergerakan lalu 
lintas kota yang kemudian berfungsi sebagai jalur ekonomi kota. 
1) Pertokoan 
Tumbuh di sepanjang Jalan Slamet Riyadi, Jalan Yos Sudarso, Jalan 
Diponegoro, Jalan Dr. Rajiman, Jalan Honggowongso, Jalan Kaptaen Mulyadi, 
Jalan Jend. Urop Sumoharjo, Kawasan Secoudan, Pusat Grosir dan 
Perbelanjaan Beteng. 
2) Pasar Skala Kota 
Pasar Klewer, Pasar Gedhe, Pasar Kliwon, Pasar Kadipolo, Pasar 
Harjodaksino, Pasar Legi, Pasar Gading. 
3) Supermarket 
Di kawasan Purwosari, Kawasan Secoyudan (Singosaren), Jalan 
Honggowongso, Jalan Jend. S. Parman, Jalan Gading (barat), Matahari Beteng 
Plasa. 
b. Fasilitas Jasa Komersial 
Meliputi fasilitas-fasilitas akomodasi (hotel, losmen), jasa keuangan atau perbankan 
baik bank pemerintah maupun swasta, serta perkantoran perdagangan. Sarana lain 
yang cukup penting yaitu adanya terminal angkutan darat dan Bandara 
Adisumarmo yang telah mulai dipersiapkan untuk penerbangan internasional. 
 
3.2.2. DATA NON FISIK 
1. Kependudukan 
 Persoalan kependudukan yang dialami Kota Surakarta saat ini ialah bahwa 
pada Kota Surakarta terjadi konsentrasi penduduk pada daerah pusat kota dengan 
kepadatan mencapai ± 100 jiwa/Km2. Kondisi dan kepadatan yang tinggi ini 
disebabkan oleh adanya kecenderungan masyarakat sekitar yang berkeinginan untuk 
mendekati lokasi kerja dan mendapat fasilitas pelayanan kota.  
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 Keinginan tersebut akan terus menyebabkan terjadinya pemusatan fasilitas 
kota untuk waktu-waktu mendatang sehingga menyebabkan terbentuknya CBD 
(Central Bussines District) yang semakin lama semakin membesar. Kecuali ada upaya 
untuk membuat magnet/daya tarik baru di sekitar CBD tersebut.  
 Fenomena tersebut cepat ditangkap oleh kaum ‘business minded’ dengan 
menyikapi kebijaksanaan pemerintah yang diterapkan, serta melihat kepadatan 
penduduk yang tinggi dengan menganggapnya sebagai potensi yang besar untuk 
mendatangkan konsumen dan penyerapan tenaga kerja.  
 
2. Potensi Perekonomian 
 Untuk melihat bagaimana keadaan struktur perekonomian si saerah Kota 
Surakarta dapat dilihat melalui sumbangan masing-masing kelompok kegiatan usaha 
tersebut terhadap pertumbuhan PDRB (produk Domestik Regional Bruto). Dimana 
setiap sektor ekonomi dapat diketahui dari peningkatan prosentase distribusinya. 
Makin bertambah prosentasenya berarti semakin besar pula pertumbuhannya. 
 Sektor perekonomian Kota Surakarta yang paling dominan dan relatif stabil  
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun adalah sector industri dan perdagangan. 
Kenaikan tersebut berakibat pula kenaikan prosentase pada sektor perbankan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Kota Surakarta merupakan daerah sentral kegiatan industri 
dan perdagangan, sehingga tingkat perkembangan ekonominya akan sangat 
ditentukan dari kedua sektor tersebut. Pertumbuhan penduduk rata-rata kota 
Surakarta, minimal 0,77% dan maksimal 1,19% per tahun. Dengan demikian jumlah 
penduduk di Surakarta sekitar 700-800.000 jiwa pada saat sekarang atau sekitar 1,4-
1,6 juta jiwa pada 20 tahun mendatang. 
 Sejalan dengan hal tersebut, bidang perekonomian yang tumbuh di 
Surakarta turut berkembang pesat, yang ditandai dengan meningkatnya nilai 
perdagangan dan di dukung adanya pertumbuhan jumlah bank dan fasiitas 
perdagangan. Sebagai pusat pengembangan wilayah VII Jawa Tengah dengan 
investasi mencapai angka Rp. 815 milyar akan sangat mendukung perkembangan 
Surakarta, untuk menjadi kota Internasional yang sangat prospektif di masa yang 
akan datang.  
 Sebagai pusat pertumbuhan propinsi Jateng bagian selatan dan timur, kota 
Surakarta bersama wilayah kecamatan di sekitarnya membentuk wilayah perkotaan 
sehingga mempunyai potensi perkembangan ekonomi regional. Laju pertumbuhan 
ekonomi Surakarta yang tertinggi pada tahun 1998 mencapai 28,71 %, dengan sector-
sektor yang mendominasi dan mempunyai prosentase distribusi besar bagi PDRB 
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(Produk Domestik Regional Bruto), yaitu sector perdagangan, Industri, konstruksi, 
pemerintahan, dan hankam. Peningkatan rata-rata PDRB kodya Surakarta tiap 
tahunya mencapai 6,4 %, lebih tinggi di banding angka pertumbuhan ekonomi 
nasional Jawa tengah. 
 Kota Surakarta adalah salah satu kota di Jawa Tengah yang tingkat 
perekonomiannya semakin berkembang, sehingga tidak mengherankan apabila kota 
Surakarta dijadikan luberan oleh penduduk di daerah sekitarnya. Kota Surakarta yang 
dulu lebih dikenal sebagai kota budaya dan pariwisata lambat laun menjadi kota 
perdagangan yang berkembang. Hal tersebut ditandai dengan semakin 
berkembangnya kegiatan bisnis dari yang informal sampai dengan yang modern. 
 
3. Potensi Budaya 
 Surakarta merupakan bekas pusat kerajaan ibukota Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat sebagai salah satu kerajaan Jawa yang mempunyai pengaruh kuat 
terutama di pulau Jawa. Walaupun di dalam tata pemerintahan (daerah) saat ini sudah 
tidak ada lagi pengaruh kekuasaannya, namun keberadaan Keraton Kasunanan 
Surakarta masih tetap merupakan simbol eksistensi masyarakat Jawa tidak hanya lokal 
Surakarta tetapi bahkan nasional. Sebagai pusat budaya Jawa, Surakarta tetap 
merupakan pusat orientasi kehidupan masyarakat Jawa sehingga sering menjadi 
patokan terutama pada hal-hal yang erat kaitannya dengan budaya dan falsafah hidup 
Jawa. 
 Dengan adanya dua keraton, yaitu Keraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat dan Keraton Kadipaten Mangkunegaran, maka Surakarta mempunyai 
budaya Jawa dalam dua kelompok adat Kasunanan dan Mangkunegaran. Dalam 
kehidupan sehari-hari perbedaan adat istiadat keduanya tidaklah nampak dengan jelas, 
namun dalam melakukan upacara adat terkihat perbedaan antara keduanya baik pada 
tata cara pelaksanaan maupun pakaian adat yang dikenakan. Sistem tata nilai budaya 
Jawa si Surakarta dapat dilihat jelas pada: 
a. Sistem Religi dan Upacara Tradisional 
Sesuai dengan tradisi Jawa sejak jaman Kerajaan Islam Jawa yang pertama yaitu 
Demak Bintaro sampai saat ini, raja-raja Jawa merupakan pemeluk agama Islam. 
Sang Raja mempunyai kewajiban untuk memimpin rakyatnya dalam menjalankan 
perintah agama dan melaksanakan upacara peringatan hari-hari besar agama Islam 
sesuai dengan tuntunan agama. Selain itu, kehidupan orang Jawa dikenal sarat 
dengan upacara peringatan dalam kehidupan manusia, mulai dari masih berada 
dalam kandungan sampai dengan peringatan hari meninggalnya.  
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Dengan demikian upacara tradisional  dalam budaya Jawa, sampai saat ini 
mempunyai ikatan yang erat dengan sistem religi dan tradisi budaya Jawa. Hal ini 
merupakan suatu potensi budaya yang kuat untk menjadi daya tarik Surakarta 
sebagai kota budaya. 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian tradisional di Surakarta antara lain adalah kerajinan batik, 
kerajinan ukir, dan sebagainya. Dalam lingkungan keluarga keraton mempunyai 
warisan leluhur berupa resep obat-obatan maupun kosmetika yang sekarang 
berkembang menjadi industri jamu dan kosmetika. Hal ini menyebabkan 
perdagangan menjadi salah satu mata pencaharian tradisionalnya sampai saat ini 
sehingga Surakarta mempunyai potensi sebagai kota perdagangan. 
c. Kesenian 
Kehidupan masyarakat Surakarta saat ini tidak dapat lepas dari kehidupan seni, 
seperti pagelaran wayang kulit, wayang orang, tari-tari, keroncong, dan lain 
sebagainya. 
 
4. Potensi Pariwisata 
 Pengembangan kota Surakarta sebagai kota wisata terutama mengandalkan 
pada potensi budaya yang dimilikinya. Dengan demikian maka jenis wisata yang 
menjadi unggulan adalah jenis wisata budaya dengan beberapa obyek wisatanya yaitu: 
a. Keraton Kasunanan Surakarta 
b. Puri Mangkunegaran 
c. Museum Radya Pustaka 
d. Taman Sriwedari 
e. Taman Satwataru Jurug 
f. Pasar Batik Tradisional Klewer 
g. Pasar Benda Antik Triwindhu 
h. Museum Lukis Dullah 
i. SMKI dan STSI 
j. Taman Budaya Surakarta 
k. Pusat Jajan Sarwo Asri (Pujasari) 
l. Stadion Olah Raga 
 
5. Fasilitas Kesehatan Dan Rencana Pengembangan Di Surakarta 
 Fasilitas kesehatan tidak hanya penting bagi peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat dalam penjagaan, pencegahan, perawatan maupun penyembuhan dari 
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berbagai penyakit, namun juga berfungsi untuk mengimbangi perkembangan dan 
pertumbuhan penduduk di kota Surakarta. 
Tabel Jenis Fasilitas Kesehatan Di Surakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemenuhan sarana kesehatan di Surakarta tidak hanya untuk melayani 
pendududk kota Surakarta saja namun juga untuk melayani kebutuhan kesehatan 
masyarakat di sekitar kota Surakarta. Penduduk wilayah sekitar kota Surakarta yang 
melakukan aktivitas di wilayah kota Surakarta baik itu siang maupun malam hari 
berkisar antara 700.000 – 800.000 jiwa pada saat sekarang dan bekisar 1,4 – 1,6 juta 
orang pada 10 tahun mendatang. 
Untuk tahun 2005 penduduk Surakarta diasumsikan berjumlah 624.458 
orang. Sedangkan yang berada di luar kota Surakarta sekitar 200.000 – 300.000 orang 
atau sekitar 20 % - 25 %. 
Dengan semakin meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di kota 
Surakarta dan wilayah sekitarnya, maka di wilayah tersebut perlu ditambahkan suatu 
sarana fasilitas terapi kesehatan yang dapat menunjang peningkatan pelayanan 
kesehatan bagi masyarakat luas. 
 
3.3. Tinjauan Kabupaten Sragen 
3.3.1. Lokasi 
Kabupaten Sragen adalah salah satu kabupaten di propinsi Jawa Tengah dengan 
Sragen sebagai ibukotanya, berada di bagian sebelah timur Jawa Tengah yang berbatasan 
dengan Jawa Timur. Kota Sragen sebagai ibukota kabupaten Sragen berjarak 139 km dari 
No Jenis Fasilitas Kesehatan Pemerintah Swasta Jumlah 
1 Rumah sakit 3 9 12 
2 Balai pengobatan 1 20 21 
3 Rumah bersalin 3 6 9 
4 Puskesmas 15 - 15 
5 Puskesmas pembantu 25 - 25 
6 Toko obat - 24 24 
7 Laboratorium  1 5 6 
8 Apotik  1 56 57 
Jumlah  49 120 169 
Tabel 3.1.  Jenis Fasilitas Kesehatan di Surakarta 
Sumber : Analisa Pribadi 
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Gambar 3.3.  Peta Wilayah Kabupaten Sragen 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
Ibukota Propinsi Jawa Tengah (Semarang) dan sekitar 30 km sebelah timur kota 
Surakarta.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kabupaten Sragen berada di eks Karesidenan Surakarta, dengan batas: 
Utara   : Kabupaten Grobogan 
Selatan   : Kabupaten Karanganyar 
Barat   : Kabupaten Boyolali 
Timur   : Kabupaten Ngawi 
 
3.3.2. Geografis 
Keadaan alam di Kabupaten Sragen mempunyai relief yang beraneka ragam, ada 
daerah pegunungan kapur yang membentang dari timur ke barat terletak di sebelah utara 
bengawan Solo dan dataran rendah yang tersebar di seluruh Kabupaten Sragen, dengan 
jenis tanah : gromusol, alluvial regosol, latosol dan mediteran. Klimatologi Kabupaten 
Sragen mempunyai iklim tropis dan temperatur  sedang dengan curah hujan rata-rata  
dibawah  3.000 mm/tahun dan hari hujan dengan rata-rata dibawah 150 hari/tahun. 
(www.sragenkab.com/16 Januari 2009) 
 
3.3.3. Kependudukan 
Jumlah penduduk kabupaten Sragen adalah 858.266 jiwa, yang terdiri dari 424.577 
jiwa adalah laki-laki dan 433.689 jiwa adalah perempuan. Kepadatan penduduk 912 
jiwa/km², dengan laju pertumbuhan sebesar 0,35 % per tahun. 
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3.3.4. Kepariwisataan Kabupaten Sragen 
Pariwisata di Kabupaten Sragen telah mengalami perkembangan yang signifikan. 
Jumlah wisatawan yang berkunjung ke tempat-tempat wisata di Kab. Sragen cukup besar. 
Hal ini antara lain dikarenakan Kabupaten Sragen memiliki berbagai objek dan daya tarik 
wisata yang memiliki potensi untuk mendukung pembangunan wilayah dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Objek dan daya tarik wisata di wilayah 
tersebut telah banyak menarik pengunjung baik lokal maupun luar kota. 
Obyek wisata di kabupaten Sragen terdiri dari obyek wisata alam, obyek wisata 
kepurbakalaan, budaya, dan wisata kota. Obyek wisata di kabupaten Sragen terdiri dari : 
a. Obyek wisata alam, antara lain : 
 Pemandian air panas Bayanan dan Ngunut, desa Jambeyan, kec. Sambirejo 
 Waduk Kedung Kancil, kec. Miri 
 Waduk Kedung Ombo, juga dimiliki oleh kab. Boyolali dan kab. Grobogan 
b. Obyek wisata kepurbakalaan / sejarah / budaya, antara lain : 
 Museum Purbakala Sangiran, kec. Kalijambe 
 Makam Joko Tingkir ( makam Butuh ), kec. Plupuh 
 Makam Pangeran Samodra (Gunung Kemukus), kec. Sumberlawang 
Selain obyek wisata tersebut diatas, masih dapat dijumpai beberapa waduk yang 
mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai obyek wisata rekreasi, 
antara lain: 
 Waduk bothok di kec. Kedawung 
 Waduk Gebyar dan waduk Kembangan di kec. Sambirejo 
 Waduk Ketro di kec. Tanon 
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Tabel 3.2.  Data Jumlah Kunjungan Wisata ke Kabupaten Sragen dari tahun 2002-2007 
Sumber : Dinas Pariwisata Investasi dan Promosi Kabupaten Sragen Tahun 2008 
 
Berdasarkan data dari dinas pariwisata kabupaten sragen, diperoleh data 
mengenai perkembangan jumlah pengunjung obyek wisata di kabupaten sragen. 
 
 
3.3.5. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Sragen Terkait Pengembangan 
Kawasan Bayanan. 
Mengacu pada peraturan daerah Kabupaten Sragen No.03 tahun 2004 tentang 
perubahan pertama atas Perda Tingkat II Sragen No.21 tahun 1996 tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Sragen. Pemerintah Kabupaten 
Sragen melakukan studi tapak kawasan Bayanan yang memuat rencana penataan kawasan 
Bayanan yang terletak di desa Jambeyan kecamatan Sambirejo. 
Pemerintah Daerah Sragen telah mengeluarkan kebijakan mengenai 
pengembangan PAP Bayanan yaitu bahwa pengembangan kawasan Bayanan harus 
berdasarkan pada konsep 3E (Ekologi, Edukasi, Ekonomi) yakni dengan menjaga 
keseimbangan antara pola pengembangan dan karakteristik ekologi atau lingkungan alam 
dan budaya yang dimiliki, mengutamakan aspek pendidikan dalam rangka megelola 
lingkungan secara bertanggungjawab dan berkesinambungan serta menekankan pada 
upaya mengembangkan perekonomian lokal untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat setempat. 
 
3.4. Tinjauan Kawasan Bayanan 
3.4.1. Lokasi 
 
 
TAHUN 
OBYEK WISATA 
PAP BAYANAN GUNUNG 
KEMUKUS 
KOLAM RENANG 
KARTIKA 
MUSEUM SANGIRAN 
WISATAWAN (%) WISATAWAN (%) WISATAWAN (%) WISATAWAN (%) 
2002 47.949 34.2 52.151 -18.4 79.063 59.7 15.996 -29.8 
2003 49.869 4.0 43.509 -16.6 81.173 2.7 22.970 43.6 
2004 50.292 0.8 50.152 15.3 81.294 0.1 24.887 8.3 
2005 50.669 0.7 45.630 -9.0 84.106 3.5 30.879 24.1 
2006 50.885 0.4 45.593 -0.1 84.413 0.4 40.744 31.9 
2007 51.250 0.7 45.002 -1.3 92.691 9.8 50.546 24.1 
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Kawasan Bayanan merupakan salah satu daerah tujuan wisata minat khusus yang 
dimiliki oleh Kabupaten Sragen. Lokasinya terletak 17 km sebelah tenggara dari kota 
Sragen, tepatnya di dusun Bayanan, desa Jambeyan, kecamatan Sambirejo, di lereng utara 
Gunung Lawu. Kecamatan Sambirejo sendiri berada pada ketinggian 200-500 m dpl yang 
memiliki hawa sejuk dengan kondisi alam yang masih terjaga. 
 
3.4.2. Eksisting Site 
Saat ini kawasan Bayanan berdiri pada lahan seluas ± 21.520 m² yang terdiri dari 
kantor pengelola, ruang berendam (berupa 7 kamar mandi), kolam renang, area 
playground dan beberapa warung makan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kawasan Bayanan ini menawarkan wisata kesehatan (health tourism) dengan 
konsep terapi  yang dipadukan dengan daya tarik wisata alam atau ekowisatanya. Suasana 
alam pedesaan yang masih alami dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang 
berasal dari kota. Para wisatawan bisa melakukan kegiatan menjelajah (tracking) maupun 
Gambar 3.4. Site Plan Kawasan Bayanan 
Sumber : Pengelola Kawasan Bayanan 
Kantor Pengelola 
Kamar Berendam 
Musholla 
Kolam Renang 
Area Playground 
Warung Makan 
Penginapan 
U 
Lahan Kosong 
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berkemah (camping) di hutan karet yang berada tidak jauh dari lokasi pemandian tersebut 
dan di kawasan bukit yang mengitari Kawasan Bayanan. 
(www.sragenkab.go.id/bayanan.php/16 Januari 2009). 
Secara umum kawasan Bayanan yang merupakan kawasan wisata ini belum 
dikembangkan secara optimal. Kawasan tersebut pada dasarnya memiliki potensi sumber 
daya alam yang dapat dikembangkan sebagai pusat fasilitas terapi sekaligus sebagai atraksi 
wisata. 
Untuk mendeskripsikan kawasan Bayanan secara lengkap digunakan pendekatan 
4A (The Four-A Approach) dan analisis pasar secara sederhana agar dapat memudahkan 
analisis mengenai kawasan tersebut. Pendekatan 4A terdiri atas empat komponen, yakni 
Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas dan Aktivitas. Sedangkan analisis pasar didasarkan pada 
pasar yang sudah ada atau yang berkembang selama ini (existing market) untuk 
memperkirakan pasar potensial (the potential market) di masa yang akan datang. 
Atraksi adalah daya tarik yang dapat mengundang pengunjung sebuah lokasi. 
Atraksi alam yang dominan di kawasan Bayanan berupa sumber air panas alaminya. Pada 
saat ini kawasan Bayanan belum seluruhnya dikembangkan dan dikelola dengan optimal. 
Aksesibilitas adalah keterjangkauan suatu lokasi secara fisik maupun sosial. 
Aksesibilitas fisik pada umumnya terdiri atas jalan, jembatan dan signage yang berupa 
tanda penunjuk arah. Aksesibilitas sosial adalah penerimaan masyarakat setempat (local 
community acceptance) terhadap suatu pembangunan di daerah sekitar. Dalam hal 
aksesibilitas fisik khususnya jalan menuju kawasan Bayanan sudah cukup baik. Kondisi 
jalan sebagian besar sudah beraspal meskipun kondisi jalan perlu dipelihara dan 
diperbaiki secara kontinyu. Komponen fisik lainnya seperti papan penunjuk (sign board) 
belum memadai. Sedangkan aksesibilitas sosial berupa penerimaan masyarakat terhadap 
pengembangan daerah tersebut sudah cukup baik. 
Amenitas terdiri atas akomodasi, layanan boga (makanan dan minuman), 
telekomunikasi, perbankan, layanan pemanduan dan sejenisnya. Pada saat ini sebagian 
besar kompoen amenitas tersebut belum tersedia secara memadai. 
Aktivitas adalah kegiatan yang dapat dilakukan oleh pengunjung pada saat ke 
daerah tujuan. Kegiatan yang dapat dilakukan pada saai ini masih terbatas mengingat 
kawasan tersebut memiliki daya tarik khusus yang lebih sesuai untuk mengakomodasi 
minat khusus pengunjung yang berkaitan denghan kesehatan (health tourism). 
Kegiatan yang sudah dilakukan selama ini adalah mandi dengan air panas yang 
memiliki kandungan belerang yang diyakini memiliki khasit untuk menyembuhkan 
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penyakit, misal penyakit kulit. Meskipun kegiatan tersebut telah dikelola oleh pihak 
pemerintah namun karena kondisi sumber air panas yang debit airnya tidak terlalu besar 
menjadi suatu kendala bagi upaya pengembangan kawasan Bayanan untuk dijadikan 
sebagai lokasi fasilitas terapi berbasis alam dengan aplikasi konsep therapeutic 
environment. 
 
3.4.3. Pengunjung 
Meskipun mengalami peningkatan jumlah pengunjung, jika dibandingkan dengan 
obyek wisata lain di kabupaten Sragen, Pemandian Air Panas Bayanan masih berada di 
urutan ke 3, setelah kolam renang kartika dan gunung kemukus. 
Pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2007 jumlah pengunjung terus meningkat 
seiring dengan kondisi PAP Bayanan yang semakin lengkap fasilitas rekreasinya dan lebih 
terawat dari sebelumnya sehingga pengunjung merasa nyaman, senang dan tertarik untuk 
berkunjung ke Bayanan. 
 
3.4.4. Evaluasi Terhadap Kawasan Bayanan 
 Secara garis besar kondisi fisik Kawasan Bayanan adalah sebagai berikut : 
A. Potensi Alam 
1) Sumber Mata Air Panas 
Salah satu potensi alam yang diunggulkan pada kawasan Bayanan adalah 
adanya sumber mata air panas. Air panas Bayanan banyak mengandung unsur-unsur 
mineral belerang yang bermanfaat bagi kesehatan antara lain dapat menyembuhkan 
gatal-gatal, rematik, menurunkan kadar kolesterol, pegal linu, flu tulang, memulihkan 
kebugaran tubuh, meningkatkan vitalitas, memelihara kesegaran sendi dan otot dan 
menambah awet muda. Keberadannya tersebar di beberapa titik di sepanjang sungai. 
Potensi inilah yang menjadi titik tolak direncanakannya Fasilitas Terapi di Bayanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5. Sumber Mata Air Panas 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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2) Hutan 
Kawasan hutan terdapat di bagian atas, tepatnya terletak di sisi selatan kawasan 
Bayanan dan menjadi orientasi bagi para pengunjung dalam menikmati atraksi alam. 
Para pengunjung dapat melakukan hiking dan menyusuri hutan sambil menikmati 
panorama disekitarnya dengan udaranya sejuk. Suguhan panorama alam dapat 
memberikan ketenangan psikologis pengunjung. Hal tersebut didukung dengan 
udaranya sejuk yang dapat memberikan kesegaran bagi badan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3) Atraksi Alam (Pemandangan alam berupa perbukitan, pegunungan, sungai) 
Potensi lain di Bayanan yaitu keberadaan kondisi lingkungan disekitarnya 
berupa perbukitan dengan hijau pepohonan, bentangan sungai serta hamparan ladang 
dengan tanaman palawija di sekitar kawasan Bayanan menguatkan potensi daya 
therapeutic. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 3.7. Perbukitan dan Sungai 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Gambar 3.6. Hutan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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B. Kondisi Fisik Bangunan 
1) Bangunan Pengelola 
Bangunan Pengelola berupa Joglo sederhana dengan luas bangunan 60 m². 
Bangunan ini terbagi menjadi dua yaitu satu ruang untuk kepala pengelola dan satu 
ruang untuk karyawan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi : Tampilan bangunan kurang selaras dengan fungsi bangunan yaitu sebagai 
kawasan fasilitas terapi sehingga perlu dirubah baik dari segi bentuk maupun tampilannya. 
Luasan bangunan terhitung  kurang mengingat kegiatan pengelolaan yang diwadahi cukup banyak 
sehingga perlu penambahan luasan bangunan. 
2) Kamar Berendam 
Bangunan ini berfungsi sebagai tempat untuk berendam air panas. Luasan tiap 
ruang berukuran 3 x 3 m2 dengan dilengkapi satu bath-up. Terdiri dari dua bangunan 
yang terpisah dengan 7 kamar berendam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi : Bangunan ini memiliki fasilitas untuk berendam yang sangat minim dengan 
kondisi yang sudah banyak rusak sehingg perlu penataan ulang dan penambahan kelengkapan 
fasilitas untuk menunjang kegiatan berendam di dalam ruangan. 
Gambar 3.8. Bangunan Pengelola 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar 3.9. Bangunan Kamar Berendam 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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3) Mushola 
Mushola terletak bersebelahan dengan kantor pengelola dan kamar berendam. 
Di depan musola terdapat taman berupa kolam air mancur. Bentuk bangunannya 
berupa bangunan persegi panjang semi terbuka dengan luasan 4 x 4 m2 dengan atap 
tradisional jawa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi : Dengan dinding semi terbuka pada ruang sholat, luasan yang terlalu sempit 
serta letaknya yang dekat dengan area berendam menyebabkan berkurangnya kekhusyukan dalam 
sholat sehingga perlu penambahan luasan bangunan dan letak mushola agak dijauhkan dari 
kebisingan. 
 
4) Kolam Renang 
Kolam renang berada di sisi barat berseberangan dengan sungai. Kolam ini 
diperuntukkan untuk anak-anak dengan kedalaman kolm 90 cm – 120 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi : Kolam perlu diadakan perbaikan dan perawatan melihat kondisi kolam yang 
sudah rusak. Pada penutup bagian bawah banyak keramik yang pecahl berlubang dan lumutan 
serta kondisi air yang kotor. 
 
Gambar 3.10. Mushola 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
Gambar 3.11. Kolam Renang 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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5) Area Playground 
Area playground berada di sepanjang bantaran sungai. Fasilitas yang ada antara 
lain gazebo, ayunan, jungkat-jungkit, taman satwa, taman bunga, flying fox, area 
outbond. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Evaluasi : Fasilitas pada area playground sekaligus sebagai area rekreasi dirasa cukup 
didukung dengan  pemandangan alam di sekitar site berupa perbukitan sehingga pengunjung 
merasa nyaman dan senang berada di kawasan Bayanan. 
 
 Kesimpulan 
Dari hasil evaluasi terhadap kondisi Kawasan Bayanan yang ada saat ini, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
  Dari segi bentuk dan tampilan bangunan, tampilan bangunan yang ada saat ini belum 
mampu menampilkan bentuk dan kesan yang representatif, yaitu sebagai kawasan 
fasilitas terapi. Sehingga nantinya dalam perencanaan pengembangannya digunakan 
arsitektur vernakuler dengan pemilihan material ramah lingkungan untuk menguatkan 
kesan alami (menyatu dengan alam). 
 Zonifikasi massa bangunan perlu ditata ulang untuk mendapatkan pola tata massa yang 
sesuai dengan masing-masing fungsi bangunan dengan tingkat keprivasian yang 
berbeda. 
 Dari segi luasan, perlu ada penambahan luasan pada ruang yang  membutuhkan 
pelayanan yang lebih banyak, mengingat semakin meningkatnya jumlah pengunjung 
Gambar 3.12. Area Playground 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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yang datang. Bangunan tersebut antara lain : ruang hidroterapi, ruang aromaterapi, 
ruang spa dan ruang whirpool, mushola. 
 Fasilitas penunjang juga harus ditambah agar mampu menambah daya tarik 
pengunjung. Fasilitas tambahan yang direncanakan antara lain adanya air terjun, kolam 
ikan, kebun buah. 
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                                                                           ANALISA PROGRAMATIK 
 
Berdasarkan kajian di muka nampak kecenderungan bahwasannya fasilitas-fasilitas 
kesehatan yang ada sekarang ini mulai mencoba memadukan konsep penyembuhan maupun 
perawatan tubuh yang dikemas dalam bentuk relaksasi sekaligus sebagai tempat rekreasi. Hal 
ini untuk menjawab adanya kecenderungan masyarakat dewasa ini akan pentingnya kebutuhan 
kesehatan fisik maupun kesegaran pikiran dimana mereka akan lebih dapat menikmati proses 
penyembuhan yang dilakukan. 
Perpaduan rehabilitasi medik sekaligus sebagai tempat relaksasi membuat layanan 
kesehatan mempunyai rasa wisata. Sambil menunggu pasien diterapi rehabilitasi medik, 
keluarga pasien bisa menikmati relaksasi terapi dan layanan komplementer lain, mulai dari pijat 
tradisional, refleksi, spa maupun berekreasi. Hal ini bisa menjadi unggulan bagi penyedia 
layanan kesehatan dalam upayanya untuk menarik minat pengunjung lebih banyak. 
 
4.1. Dasar Filosofi 
4.1.1. Dasar Filosofi 
Fasilitas Terapi dengan aplikasi Konsep Therapeutic Environment adalah sebuah 
fasilitas kesehatan baru yang ada di Bayanan, Sragen yang menawarkan kegiatan terapi 
sebagai media utama penyembuhannya sekaligus sebagai tempat rekreasi untuk relaksasi 
yang mampu menunjang kesehatan manusia, tidak hanya kesehatan raga namun juga 
kesehatan pikiran/jiwa. Dengan menghadirkan konsep therapeutic environment yang 
mengarah pada konsep back to nature dengan memanfaatkan potensi alam sebagai 
penunjang utama kenyamanan pada fasilitas terapi yang direncanakan. Disini pengunjung 
dihadirkan suatu pengalaman baru dalam melakukan upaya pengobatan, selain dapat 
melakukan terapi dengan nyaman juga dilengkapi dengan fasilitas rekreasi dengan 
pengolahan lingkungan sekitarnya. 
 
4.1.2. Visi 
Fasilitas Terapi Bayanan ini memiliki visi untuk menjadi sebuah area pusat terapi 
yaitu hidroterapi, therapeutic garden dan aromaterapi yang berlokasi di wilayah Sragen 
dengan skala pelayanan nasional dan target pengunjung kelas menengah keatas. Fasilitas 
 BAB 4 
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terapi Bayanan memiliki peranan yang penting sebagai pusat penyembuhan, perawatan 
kebugaran sekaligus sebagai tempat rekreasi. 
 
4.1.3. Misi 
a. Menyediakan berbagai macam fasilitas terapi meliputi hidroterapi, therapeutic garden dan 
aromaterapi sebagai terapi penyembuhan dan perawatan/pemeliharaan kebugaran 
tubuh dengan konsep terapi sebagai alternatif wisata dengan suasana yang nyaman, 
menyenangkan dan ramah lingkungan sebagai daya tarik tersendiri bagi pengunjung. 
b. Penyelenggaraan kegiatan rekreasi untuk menarik minat pengunjung dengan 
pemanfaatan potensi setempat dan adanya penawaran paket wisata keluarga dan paket 
terapi keluarga untuk mendukung proses terapi yang dilakukan. 
c. Pola penataan lingkungan dengan aplikasi konsep therapeutic environment untuk 
menciptakan keselarasan dengan lingkungan alam sekitar dimana pengunjung 
memperoleh kepuasan melalui pengalaman tersendiri dalam kegiatan dan suasana  
terapi yang tidak didapat di tempat lain. 
 
4.2. Sasaran Pelaku Kegiatan 
Sasaran pelaku kegiatan pada Fasilitas Terapi Bayanan diutamakan pada golongan 
kelas menengah keatas dengan dasar pertimbangan bahwa pada umumnya masyarakat 
dari golongan menengah keatas memiliki aktivitas yang cukup padat dan memiliki 
kecenderungan tingkat stress yang cukup tinggi sehingga membutuhkan suatu tempat 
untuk relaksasi baik untuk tubuh maupun pikirannya. Fasilitas Terapi Bayanan ini 
memberikan fasilitas yang ada untuk segala umur dan tidak ada pembedaan gender, yang 
mana hal ini didukung dengan adanya paket keluarga baik paket terapi keluarga maupun 
paket wisata keluarga. 
 
4.3. Program Kegiatan 
4.3.1. Pengelompokan Kegiatan 
Pengelompok kegiatan berdasarkan sifat layanan terbagi dalam 3 kelompok kegiatan, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Kelompok Kegiatan Terapi 
Berdasarkan pada pemanfaaatan potensi setempat dan penyakit-penyakit non-
infeksius, kelompok kegiatan terapi dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu : 
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a. Hidrotherapy (Terapi Air) 
Suatu cara penatalaksanaan kesehatan dengan mempergunakan air dalam 
berbagai bentuk untuk mengobati suatu penyakit atau untuk mempertahankan 
kesehatan individu, memperlancar peredaran darah, mengembalikan kebugaran dan 
kesegaran tubuh serta untuk perawatan kecantikan. 
Pelaku kegiatan hidroterapi dapat dilakukan pada segala umur mulai dari 
anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua. Sedangkan pada pelaksanaan kegiatan 
terapi, ada beberapa bagian dari proses terapi yang dijalani dilakukan pembedaan 
sesuai gender. Namun disini juga menyediakan fasilitas terapi bagi rombongan 
keluarga. 
b. Therapeutic garden  
Pemanfaatan lingkungan alam khususnya pengolahan landscape (khususnya 
tanaman). Penerapan terapi kebun dengan konsep back to nature atau kembali ke 
alam ini terdiri dari fasilitas –fasilitas berkebun. Akses visual langsung ke alam 
membantu seseorang dari serangan penyakit, dapat mengurangi stress dan 
menurunkan tekanan darah. 
Kegiatan terapi yang dilakukan antar lain kegiatan menanam tanaman, 
menyiram tanaman, berjalan-jalan, memetik hasil kebun dan mengadakan pesta 
kebun. Pelaku kegiatan therapeutic garden dapat dilakukan pada segala umur mulai 
dari anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua dan tidak ada pembedaan gender. 
c. Aromatherapy 
Aromatherapy yaitu suatu upaya untuk memberikan relaksasi pada tubuh 
manusia dengan konsep penggunaan tanaman-tanaman atau bunga-bunga yang 
mengandung aroma untuk terapi kesehatan. Terapi ini memberikan ketenangan dan 
ketentraman pada pikiran melalui pengabsorbsian minyak esensial ke adalam tubuh. 
Pelaku kegiatan aromatherapy dapat dilakukan pada segala umur mulai dari 
anak-anak, remaja, dewasa dan orang tua. Pada pelaksanaannya, tidak ada 
pembedaan gender pada saat menjalani proses terapi. 
 
2. Kelompok Kegiatan Rekreasi 
Kegiatan penyelenggaraan rekreasi pada Fasilitas Terapi Bayanan merupakan 
kegiatan pendukung terapi sekaligus sebagai daya tarik pengunjung dimana pada 
fasilitas ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat terapi saja, namun pengunjung juga 
dapat berwisata menikmati suguhan-suguhan atraksi alam yang ada dengan 
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pemanfaatan potensi setempat. Hal ini diharapkan dapat mendukung proses terapi 
yang dilakukan karena pengunjung yang menjalani terapi tidak akan merasa terisolir 
dari lingkungan sosialnya. 
Pelaku kegiatan wisata dapat berasal dari pengunjung yang menginginkan 
melakukan terapi yang sekaligus ingin berwisata dan pengunjung yang hanya sekedar 
ingin berwisata menikmati atraksi alam di Bayanan. 
Bentuk-bentuk kegiatan rekreasi antara lain melihat taman, mengenal berbagai 
jenis tanaman dan bunga, berenang, bermain (jungkat-jungkit, ayunan, kolam pasir, 
dll.), hiking, jogging, tenis dan melihat koleksi binatang-binatang seperti ular, burung, 
kera, ikan, dll. 
 
3. Kelompok Kegiatan Manajemen dan Operasional 
Merupakan kelompok kegiatan penunjang kelancaran kegiatan utama, yaitu : 
a. Kegiatan Pengelolaan dan Operasional 
 Kegiatan administrasi 
 Kegiatan manajemen 
b. Kegiatan Servis 
 Perawatan utilitas bangunan 
 Perawatan bangunan 
 Pengelolaan perparkiran 
 
4.3.2. Tata Urutan Kegiatan 
 Tata urutan kegiatan berdasarkan pelaku dan kelompok kegiatan terbagi dalam 3 
kelompok kegiatan, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.1. Proses Kegiatan Pelaku dalam Fasilitas Terapi Bayanan 
Kelompok kegiatan Pelaku Macam kegiatan 
Kegiatan Terapi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Datang 
 Daftar 
 Tunggu 
 Konsultasi/ periksa 
 Melakukan Terapi 
 Sirkulasi 
 Makan-minum 
 Transaksi ATM 
 Metabolisme 
 Simpan ambil  kendaran 
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b. Therapeutic garden 
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3. Kelompok Kegiatan Penunjang 
a. Administrasi 
Bagan 4.11. Pengunjung 
 
 
Bagan 4.12. Karyawan 
 
 
b. Cottage 
Bagan 4.13 Pengunjung 
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4.3.3. Pola Kegiatan 
1. Pola Kegiatan Secara Makro 
Bagan 4.15. Pola Kegiatan Secara Makro 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pola Kegiatan Secara Mikro 
a. Kelompok Kegiatan Terapi 
 Bagan 4.16. Kelompok Kegiatan Terapi 
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3. Kelompok Kegiatan Rekreasi 
Bagan 4.17. Kelmpok Kegiatan Rekreasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.4. WAKTU PELAYANAN 
Waktu pelayanan pada Fasilitas Terapi Bayanan yang direncanakan yaitu :   
1. Kegiatan Terapi berlangsung dari pukul 07.00 – 22.00 WIB.  
2. Kegiatan Rekreasi berlangsung dari pukul 08.30-16.30 WIB. 
3. Kegiatan Akomodasi berlangsung 24 jam non-stop. 
4. Kegiatan Pengelolaan berlangsung 24 jam non-stop dengan sistem kerja shift. 
Pengunjung Terapi 
Hidro 
Therapeutic garden Rekreasi Pulan
g 
Datang 
Pengelolaan 
Pengelolaan 
Therapeutic garden 
& Aromaterapi 
 
Pengunjung Datang Terapi 
Hidro 
Pengelolaan 
Rekreasi Pulan
g Pengelolaan 
Pengelola 
 
Pengunjung Datang Rekreasi 
Rekreasi Anak Rekreasi Keluarga Rekreasi Taman 
- Area Playground 
- Kolam Renang 
- Taman Satwa 
- Outbond 
- Olahraga 
- Indoor Garden 
- Therapeutic garden 
Diagnostik 
Hidroterapi 
Therapeutic garden 
Aromaterapi 
Rekreasi TERAPI 
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ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
5.1. Deliniasi Site 
  Deliniasi Site 
- Site terletak 17 km sebelah tenggara dari kota Sragen, tepatnya di dusun Bayanan, desa 
Jambeyan, kecamatan Sambirejo, di lereng utara Gunung Lawu. 
- Berada pada ketinggian 200 - 500 m dpl. 
- Di sekitar site dikelilingi perbukitan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB 5 
Gambar 5.1. Lokasi Bayanan 
Sumber : Google earth 
Jalan raya Sambirejo-Bayanan 
Kawasan Bayanan 
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Gambar 5.2. Peta Kontur site 
Sumber : Bakosurtanal 
Legenda : 
 
 
 
 
Pemukiman 
 
 
 
 
Tegalan / Ladang 
 
 
 
 
Kebun/ Perkebunan 
 
 
 
 
Sawah Tadah Hujan 
 
 
 
 
Jalan Arteri 
 
 
 
 
Jalan Lain/ Lingkungan 
 
 
 
 
Batas Desa 
 
 
Sungai 
 
 
 
 
Jalan Bayanan 
Jalan 
Lingkungan 
Sungai 
261.5 
249 
Gambar 5.3.  Deliniasi Site 
Sumber : Analisa Pribadi 
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 Dasar pertimbangan deliniasi site : 
- Site terpilih berada di sepanjang sungai yang membujur dari utara ke selatan dengan 
orientasi pengoptimalan view pada sisi utara yaitu berupa persawahan dengan 
didukung view berupa perbukitan di sisi barat. 
- Adanya titik-titik sumber air panas di sepanjang sungai. 
 Kondisi Site 
Kontur interval : 
+ 3 meter. 
Jalan Bayanan 
- Jalan beraspal 
- Lebar jalan + 5 meter. 
- Merupakan jalan arteri yang 
menghubungkan kec. Sambirejo-
Bayanan 
- Lalu lalang kendaraan yang lewat : 
angkutan umum dan kendaraan 
pribadi 
Sungai 
- Lebar sungai + 5 meter. 
- Terdapat beberapa titik 
sumber mata air panas di 
sepanjang sungai 
Jalan Lingkungan 
- Berupa jalan setapak 
berbatu 
- Lebar jalan + 4 meter. 
Perbukitan 
Pemukiman 
Perbukitan 
Persawahan 
249 
261.5 
Gambar 5.4.  Eksisting Site 
Sumber : Analisa Pribadi 
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Potensi-potensi yang ada pada site : 
1. Akses dan pencapaian  relatif mudah 
Berada pada tepi jalan raya atau area yang mudah dijangkau oleh alat transportasi 
2. View alam bagus dan tanah berkontur 
Sesuai dengan pembentukan suasana therapeutic environment, dimana dituntut 
memiliki keindahan alam berupa ruang hijau, sawah ataupun pegunungan serta area 
yang berkontur.  
3. Noise rendah 
Memiliki noise rendah berupa gangguan suara dari lingkungan sekitar maupun 
kebisingan yang disebabkan arus kendaraan yang ramai. 
4. Masih terdapat banyak lahan kosong 
Merupakan area dengan prosentase lahan hijau relatif luas dibandingkan dengan area 
terbangunnya.  
5. Infrastruktur tersedia 
Berupa tersedianya air bersih, listrik, dan kondisi jalan yang baik. 
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 Batas - batas Site : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.5. Batas-batas Site 
Sumber : Analisa Pribadi 
U 
Batas site sebelah selatan yaitu 
perbukitan yang masih hijau 
Terdapat sungai yang membentang di 
tengah site 
Batas site sebelah barat berupa 
perbukitan  
Jalan setapak yang berada di sisi 
utara site 
Batas site sebelah timur yaitu 
jalan Bayanan (jalan arteri 
menuju site) 
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5.2. Analisa Site 
5.2.1. Analisa Pencapaian dan Sirkulasi 
Dasar Pertimbangan : 
 Kemudahan akses menuju lokasi (akses dari luar ke dalam tapak dan di dalam tapak). 
 Pemisahan arah in dan out pengunjung untuk menghindari crossing circulation. 
 Pencapaian ke daerah servis dan ke pengelolaan dengan pencapaian khusus. 
 Letak main entrance (ME) yang mudah dikenali dan side entrance (SE) kawasan sebagai 
pendukung ME. 
Analisa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
U 
SE 
ME 
Jalan yang bersinggungan langsung 
dengan site adalah jalan Bayanan, 
dijadikan sebagai main entrance 
(ME) baik bagi pengunjung 
maupun pengelola. 
 
 
Jalan lingkungan yang berada 
di sisi barat site dengan 
lalulintas kendaraan yang 
relatif kecil dijadikan sebagai 
Side Entance (SE). 
 
Gambar 5.6. Analisa Pencapaian 
Sumber : Analisa Pribadi 
U 
Jalan lingkungan 
yang ada di sisi 
utara site dengan 
lebar 4 m 
Berupa jalan 
setapak yang 
belum beraspal 
 
 
Jalan utama adalah 
jalan Bayanan yang 
membentang di sisi 
timur site dengan 
lebar 5 m 
 
Kondisi jalan 
beraspal dan dapat 
dilalui kendaraan 
umum yaitu 
angkutan dan 
kendaraan pribadi 
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5.2.2. Analisa Klimatologis 
Dasar pertimbangan : 
 Orientasi tata masa bangunan terhadap arah datangnya sinar matahari sebagai sumber 
pencahayaan alami. 
 Orientasi bukaan bangunan terhadap arah datangnya angin. 
 Pertimbangan terhadap hujan dengan menyesuaikan bahan penutup bangunan dan 
drainase bagi kawasan. 
Analisa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil : 
 Pola tata massa bangunan jamak dengan tata letak yang terpisah-pisah untuk 
pengoptimalan penangkapan sinar matahari. 
 Penggunaan material bangunan yang dapat meminimalkan efek panas sinar matahari 
dan menyimpan panas matahari. 
Penangkapan sinar 
matahari pagi 
dioptimalkan agar 
dapat masuk ke 
site  
Gambar 5.7. Analisa Klimatologis 
Sumber : Analisa Pribadi 
Penangkapan angin secara 
optimal di utara site yang 
berasal dari area persawahan 
U 
Penangkapan angin secara optimal di 
sisi selatan yang didukung dengan  
adanya area perbukitan dan keberadaan 
vegetasi yang masih asli 
 
Angin barat daya yang membawa uap 
basah, sejuk, lembab dan dingin 
diarahkan agar masuk ke site. 
Panas sore yang 
menyilaukan dan 
membawa panas 
matahari cukup 
terhalangi oleh 
vegetasi dan bentuk 
kontur yang lebih 
tinggi 
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 Orientasi bangunan diarahkan pada sisi utara dan barat site untuk pengoptimalan 
penangkapan angin dan sinar matahari bagi site. 
 
5.2.3. Analisa Noise 
 Dasar pertimbangan : 
 Kenyamanan pada fungsi bangunan (tingkat kebisingan dari masing-masing unit fungsi 
bangunan). 
 Tingkat keprivasian.  
 Sumber bising, baik yang berasal dari lalu lintas kendaraan maupun bising yang 
dihasilkan dari kegiatan yang ada pada bangunan. 
Analisa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Agak bising 
 
 
U 
Tenang 
 
 
Tenang 
 
 
Relatif tenang 
 
 
Gambar 5.8. Analisa Noise 
Sumber : Analisa Pribadi 
Pemberian filter berupa vegetasi 
peneduh untuk mengurangi 
kebisingan lalu lintas dan 
pemberian jarak pada jalan site 
dengan jalan lingkungan.  
U 
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5.2.4. Analisa View 
Dasar pertimbangan : 
 Potensi view dari tapak dan ke dalam tapak 
 Penciptaan elemen penguat image citra fasilitas terapi berhubungan erat dengan view 
berupa penataan landscape 
Karakter orientasi yang terapeutik :  
 Bangunan diarahkan pada perolehan view yang optimal sebagai salah satu pendukung 
proses terapi. 
 Massa hunian mendapat matahari dan angin yang cukup sehingga dapat mempercepat 
proses terapi. 
Analisa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.9. Analisa View 
Sumber : Analisa Pribadi 
U 
Pengoptimalan bukaan 
ke arah view yang 
paling baik 
 
+ + +  
+ + +  
+ +  
+ + +  
+ +  
3 Pegunungan di sisi selatan sebagai background site 
yang menawarkan nuansa alami yang memberikan 
kesegaran pandangan dan pikiran. 
 
U 
2 Sungai yang 
berada membelah di 
tengah site sebagai 
pendukung kegiatan 
terapi sekaligus 
sebagai daya tarik 
bagi pengunjung 
4 Perbukitan 
yang masih 
hijau potensial 
menjadi view 
pengunjung ke 
dalam site.  
1 Sepanjang jalan Bayanan vegetasi tanaman keras yang 
teduh dan rindang menjadi view atau orientasi yang menarik 
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5.2.5. Analisa Sirkulasi 
Dasar pertimbangan sirkulasi yang terapeutik : 
 Akses kendaraan dan pejalan kaki saat memasuki bangunan dibedakan sehingga tidak 
terjadi crossing yang dapat mengganggu proses terapi. 
 Sirkulasi kendaraan hanya terjadi pada zona publik dan tidak memasuki area terapi 
sehingga proses terapi dapat berjalan lancar 
 Sirkulasi dalam area terapi tidak rumit sehingga pengunjung tidak kesulitan dan bingung 
a. Analisa Jalur Kendaraan 
 Karakter/suasana : santai, rekreatif, nyaman serta mudah dan jelas aksesnya. 
 Lebar jalan  : cukup nyaman untuk 2 mobil yang bersimpangan (± 5m) 
 Alur Pola sirkulasi : dibedakan jalur kendaraan yang masuk dan keluar. 
b. Analisa Pedestrian 
 Karakter/suasana  : santai, rekreatif, nyaman serta mudah dan jelas aksesnya. 
 Lebar pedestrian    : cukup nyaman untuk 2 orang yang bersimpangan (±1,5m) 
 Alur pola sirkulasi   : merupakan jalur pedestrian pada tepi jalur kendaraan dan jalur 
yang menjadi pergerakan pajalan kaki secara menyeluruh pada site. 
Analisa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.10. Analisa Sirkulasi 
Sumber : Analisa pribadi 
Area parkir kendaraan 
pengelola dan 
pengunjung 
U 
ME 
Parkir area servis 
SE 
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5.2.6. Penzoningan 
Dasar pertimbangan : 
 Tingkat keprivasian dari tiap-tiap kegiatan 
 Urutan kegiatan 
 Hubungan antar bangunan 
 Pertimbangan kebisingan 
 Kemudahan pencapaian ke unit-unit bangunan 
Analisa : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.11. Penzoningan 
Sumber : Analisa pribadi 
Bangunan Penerima 
- Lobby 
- R. informasi 
- R. tunggu 
- R. pendaftaran 
- R. pemeriksaan 
- R. dokter 
- R. terapis 
- Lavatory 
 
Bangunan Pengelola 
- R. pimpinan 
- R. sekretaris 
- R. kepala bidang 
- R. staff 
- R. rapat 
- R. administrasi 
- Mushola 
- Pantry 
- Lavatory 
 
Area playground 
- R. loading dock 
-  R. pompa 
-  R. panel 
-  R. genset 
-  R. MEE 
- R. operator & kontrol 
-  Gudang 
-  Security 
Akomodasi (cottage) 
Bangunan Hidroterapi 
- Lobby 
- R. pendaftaran 
- R. tunggu 
- R. terapis 
- R. spa 
- R. sauna 
- R. whirpool 
- Ruang water jet terapi 
- R. Pengawas 
- R. persediaan barang 
- Cafe 
- R. ganti dan lavatory 
U 
Area Olahraga 
Bangunan Aromaterapi 
- Lobby 
- R. pendaftaran 
- R. tunggu 
- R. terapis 
- R. aromaterapi 
- R. ganti dan lavatory 
 
Musholla 
privat 
 
semi 
publik 
semi  
publik 
semi 
publik 
    p
u
b
lik 
servis 
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Hasil : 
 Letak tiap bangunan disesuaikan dengan fungsi dan tingkat keprivasiannya. 
 Therapeutic Garden merupakan core pembentuk lingkungan fasilitas terapi sebagai 
komponen utama terciptanya therapeutic environment, sehingga therapeutic garden 
mendominasi pengolahan tapak dari fasilitas terapi Bayanan. 
 
5.3. Analisis Program Ruang 
5.3.1. Analisis Pendekatan Kebutuhan Ruang 
 Tabel 5.1. Fasilitas Kegiatan Penerimaan 
Macam Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat 
 Menuju Lokasi 
 Memasuki Kawasan  
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Jalur Kendaraan 
 Jalur Pedestrian 
 Area Parkir 
 Pintu Gerbang 
 
 
Publik 
 
 Tabel 5.2. Fasilitas Kegiatan Terapi 
Macam Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat 
HIDROTERAPI 
  Mencari informasi 
 Menunggu 
 Melakukan administasi 
 
 Periksa dan konsultasi 
 Memeriksa pasien 
 Membantu memeriksa 
pasien 
 Melakukan terapi 
(spa,sauna,berendam) 
 Metabolisme 
 
 
AROMATERAPI 
 Mencari informasi 
 Menunggu 
 Melakukan administasi 
 
 Periksa dan konsultasi 
 Memeriksa pasien 
 Membantu memeriksa 
pasien 
 Melakukan terapi 
(spa, berendam) 
 Metabolisme 
 
 
 
 Pengunjung 
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Perawat 
 Dokter 
 Dokter 
 Perawat 
 
 Pengunjung 
 
 Pengunjung 
 
 
 
 Pengunjung 
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Perawat 
 Dokter 
 Dokter 
 Perawat 
 
 Pengunjung 
 Pengunjung 
 
 
 
 
 R. Resepsionis dan Kasir  
 R. Tunggu  
 R. Adm & Medical 
Record  
 R. Periksa & Konsultasi  
 R. Dokter  
 R. Asisten Dokter  
 
 R. Spa, R. Sauna & 
Whirpool 
 Lav. Pengunjung 
 
 
 
 R. Resepsionis dan Kasir  
 R. Tunggu  
 R. Adm & Medical 
Record  
 R. Periksa & Konsultasi  
 R. Dokter  
 R. Asisten Dokter  
 
 R. Spa & Whirpool 
 Lav. Pengunjung 
 
 
 
 
Publik 
Publik 
Semi Privat 
 
Privat 
Privat 
Privat 
 
Privat 
Semi Privat 
 
 
 
Publik 
Publik 
Semi Privat 
 
Privat 
Privat 
Privat 
 
Privat 
Semi Privat 
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THERAPEUTIC 
GARDEN 
 Jalan-jalan 
 Menikmati keindahan 
taman 
 
 
 Pengunjung 
 Pengunjung 
 
 
 Taman, plaza 
 Kolam 
 
 
 
Publik 
 
 Tabel 5.3. Fasilitas Kegiatan Rekreasi 
Macam Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat 
 Jalan-jalan 
 Melihat pemandangan 
alam 
 Duduk 
 Bermain 
 Outbond 
 Berenang 
 Olah raga 
Pengunjung tidak 
terbatas 
 Pedestrian 
 Taman, plaza 
 
 Gazebo 
 Area playground 
 Area outbond 
 Kolam renang 
 Jogging track 
 Lapangan tenis 
Publik 
Publik 
 
Publik 
Publik 
Publik  
Publik 
Publik 
 
 Tabel 5.4. Fasilitas Kegiatan Akomodasi 
Macam Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat 
Beristirahat 
 Menginap 
 Parkir 
 Melayani pengunjung 
 
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Staff 
 
 Cottage 
 Tempat parkir 
 R. Pengelola dan R. staff 
 
Publik 
Semi privat 
Semi privat 
Menikmati makanan 
 Menginap 
 Parkir 
 Melayani pengunjung 
 
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Staff 
 
 Restoran  
 Dapur 
 Kasir 
 R. Pengelola 
 Tempat parkir 
 
Publik 
Semi privat 
Publik 
Semi privat 
Publik 
Informasi pariwisata 
 Mendapat informasi 
tentang terapi dan 
pariwisata 
 Menjelaskan 
informasi pariwisata 
 
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Staff 
 
 Pusat informasi 
pariwisata 
 R. pengelola 
 Hall / Lobby 
 
Publik 
 
Semi publik 
Publik 
 
Beribadah 
 Menjalankan sholat 
 
 Pengunjung 
 Pengelola 
 Staff 
 
 Musholla 
 Tempat wudhu 
 Lavatory 
 
Publik 
Publik 
Publik 
Metabolisme  Pengunjung 
 Pengelola 
 Staff 
 Lavatory Publik 
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 Tabel 5.5. Fasilitas Kegitan Pengelolaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Macam Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat 
 Mengepalai kepengelolaan 
 Mewakili tugas-tugas kepala 
 Menangani kegiatan terapi 
 Membantu menangani 
bidang terapi 
 Menangani bidang rekreasi 
 Membantu menangani 
bidang rekreasi 
 Menangani bidang  umum 
 Membantu menangani 
bidang  umum  
 Menangani bidang  
keuangan 
 Membantu menangani 
bidang keuangan  
 Menangani bidang  
operasional 
 Membantu menangani 
bidang operasional 
 Menangani bidang 
pelayanan umum 
 Membantu menangani bid. 
pelayanan umum 
 Menangani bidang 
maintenance dan service 
 Menangani sub. bidang 
maintenance dan service 
 Membantu menangani bid. 
maintenance dan service 
 Menangani bidang 
mekanikal elektrikal 
 Membantu menangani bid 
mekanikal elektrikal 
 
Kepala 
Sekretaris 
 
Kabid Terapi 
Staff bid terapi 
 
Kabid Rekreasi 
Staff bid rekreasi 
 
Kabid. umum 
Staff bid. Umum 
 
Kabid. keuangan  
 
Staff bid. keuangan 
 
Kabid.operasional  
 
Staff bid. Operasional 
 
 
Kabid. pelayanan 
umum  
Staff bid. pelayanan 
umum 
Kabid. maintenance 
dan service 
Kasub.maintenance 
dan service  
Staff bid.maintenance 
dan service  
 
Kabid. mekanikal 
elektrikal 
Staff bid. mekanikal 
elektrikal 
R. Kepala 
R. Sekretaris 
 
R. Kabid. Terapi 
R. Staff Bid. Terapi 
 
R. Kabid. Rekreasi 
R. Staff Bid Rekreasi 
 
R. Kabid. Umum  
R. Staff Bid. Umum 
 
R. Rabid. Keuangan  
 
R. Staff Bid. Keuangan 
 
R. Kabid. Operasional  
 
R. Staff Bid. Operasional 
 
 
R. Kabid. Pelayanan 
Umum 
R. Staff Bid. Pelayanan 
Umum 
R. Kabid. Maintenance 
dan Service 
R. Kasub. Maintenance 
dnan Service 
R. Staff Bid. 
Maintenance & Service 
R. Kabid. Mekanikal 
Elektrikal 
R. Staff Bid. Mekanikal 
Elektrikal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Privat 
KEGIATAN 
PENUNJANG 
 Membaca referensi 
 Rapat 
 Koordinasi dan pertemuan 
 
 
 
Pen gelola 
Pengelola 
Pengelola 
 
 
R. Perpustakaan 
R. Rapat Kecil 
R. Pertemuan 
 
 
Semi 
Privat 
KEGIATAN 
PELAYANAN UMUM 
 Memberikan informasi 
 Menerima tamu  
 Istirahat 
 lbadah  
 Parkir 
 Kegiatan lavatory 
 
 
Pengelola 
Pengelola 
Pengelola 
Pengelola 
Pengelola 
Pengelola 
 
 
R. Informasi 
R. Tamu 
R. Istirahat, Hall 
Mushola 
R. Parkir 
Lavatory 
 
 
 
Semi 
Publik 
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 Tabel 5.6. Fasilitas Kegiatan Servis 
 
5.3.2. Analisa Konsep Besaran Ruang 
Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan besaran ruang yang paling tepat guna 
bagi Fasilitas Terapi Bayanan yang direncanakan. Perhitungan standar besaran ruang 
diperoleh dari Architect Data (Ernst Neufert) dan sebagai dasar pertimbangan penentuan 
besarnya flow gerak/sirkulasi yang dibutuhkan untuk masing-masing ruang adalah : 
 5 – 10 % = standar minimum 
 20 %  = kebutuhan keleluasaan fisik 
 30 %  = tuntutan kenyamanan fisik 
 40 %  = tuntutan kenyamanan psikologis 
 50 %  = tuntutan spesifik kegiatan   
 70 – 100 %  = keterkaitan dengan banyak kegiatan 
 Tabel 5.7. Kegiatan Penerimaan 
Kebutuhan 
ruang 
Kapasitas Perhitungan Besaran 
ruang 
Jml 
ruang 
Besaran 
total 
Lobi + R. 
tunggu 
30 30 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 67,50 
30 kursi (0,45 x 0,45)=   6,07 
1 TV (0,6 x 1)=   0,60 
74,17  
Flow 40% = 29.67 
103,84 m2 
 
1 103,84 m2 
R. informasi 8 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
6 kursi (0,45 x 0,45)= 1,22 
2 meja (0,6 x 1)= 1,20 
11,42 
Flow 20% =  2,28 
13,70 m2  
 
1 13,70 m2 
R. 
pendaftaraan 
 
4 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
2 kursi (0,45 x 0,45)= 0,40 
1 meja (0,6 x 1)= 0,60 
1 almari arsip (0,6 x 1)= 0,60 
12,72 m2  
 
1 12,72 m2 
Macam Kegiatan Pelaku Kebutuhan Ruang Sifat 
Kegiatan Maintenance dan 
Service 
 Perawatan dan perbaikan 
building 
 Servis pengelola 
 
 
Tukang 
 
Office boy 
 
 
R Tukang 
R Peralatan 
R. Office boy 
 
 
service 
Kegiatan Mekanikal elektrikal 
 Mengontrol panel  
 Mengoperasikan genset 
 Ambil dan simpan bahan 
bakar 
 Ambil dan simpan peralatan 
 
Operator  
Operator  
Operator  
 
Operator 
 
R.Panel, M&E, 
R. Genset 
R. Bahan Bakar gudang 
 
 
 
service 
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10,60 
Flow 20% = 2,12 
R. konsultasi 4 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
4 kursi (0,45 x 0,45)= 0,80 
1 meja (0,6 x 1)= 0,60 
1 almari (0,6 x 1)= 0,60 
11,00 
Flow 40% = 4,40 
15,40 m2 
 
1 15,40 m2 
R. pemeriksaan 
kesehatan 
4 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
3 kursi (0,45 x 0,45)= 0,61 
1 meja (0,6 x 1)= 0,60 
1 almari (0,6 x 1)= 0,60 
1 tempat tidur (2,00 x 1)= 2,00 
12,81 
Flow 40% = 5,12 
17,93 m2 
 
1 17,93 m2 
R. dokter 4 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
3 kursi (0,45 x 0,45)= 0,61 
1 meja (0,6 x 1)= 0,60 
1 almari (0,6 x 1)= 0,60 
10,81 
Flow 40% = 4,32 
15,13 m2 
 
1 15,13 m2 
R. terapis 4 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
4 kursi (0,45 x 0,45)= 0,81 
1 meja (0,6 x 1)= 0,60 
1 almari (1,5 x 1)= 1,50 
11,91 
Flow 30% = 2,38 
14,29 m2 
 
1 14,29 m2 
KM/WC 15% 
kapasitas 
lobi = 5 
Laki-laki   : 2 lav (0,6 x 0,6)= 0,72 
1 kamar mandi (2 x 1,5)= 3,00 
Wanita : 3 kamar mandi (2 x 1,5)= 
9,00 
12,72 
Flow 20% = 2,54 
15,26 m2 
 
1 15,26 m2 
 
Total  208,27 m2 
 
 Tabel 5.8. Kegiatan Terapi 
Kebutuhan 
ruang 
kapasitas Perhitungan Besaran 
ruang 
Jml 
ruan
g 
Besaran 
total 
R. terapi air 12 12 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 27 
5 bak mandi (0,75 x 1,7)=   6,38 
5 pancuran (1,2 x 1,2)=   7,20 
40,58 
Flow 40% = 16,23 
56,81 
37,91 m2 6 227,46 m2 
R. 
aromatherapy 
12 12 modul berdiri (1,5 x 1,5)=27,00 
12 modul duduk (0,8 x 0,6)=  5,76 
12 kursi (0,45 x 0,45)=  2,43 
35,19 
Flow 40% =14,08 
49,27 m2 5 246,35 m2 
Therapeutic 
garden 
 Asumsi   30.000 m2 
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R.terapi 
individu 
4 4 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 9,00 
1 bak mandi (0,75 x 1,7) = 1.28  
1 pancuran (1,2 x 1,2)=   1,44 
11,72 
Flow 40% = 4,69 
16,41 m2 1 16,41 m2 
R.terapi 
kelompok  
14 14 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 31,50 
5 bak mandi (0,75 x 1,7)=   6,38 
5 pancuran (1,2 x 1,2)=   7,20 
45,08 
Flow 40% = 18.03 
63,11 m2 3 189,33 m2 
R. terapi 
keluarga 
6 6 modul berdiri (1,5 x 1,5)= 13,50 
5 bak mandi (0,75 x 1,7)=   6,38 
5 pancuran (1,2 x 1,2)=   7,20 
27,08 
Flow 40% =   10.83 
37,91 
37,91 m2 3 293.,73 m2 
KM/WC  Laki-laki   :  2 lav (0,6 x 0,6)= 0,72 
1 kamar mandi (2 x 1,5)= 3,00 
Wanita : 3 kamar mandi (2 x 1,5)= 
9, 
12,72 
Flow 20% = 2,54 
15,26 m2 1 15,26 m2 
Total 30.988,54 m2 
 
 Tabel 5.9. Kegiatan Rekreasi 
Kebutuhan 
ruang 
kapasitas Perhitungan Besaran 
ruang 
Jml 
ruang 
Besaran 
total 
Kebun  Asumsi   18.000,00 m2 
Plaza 100 orang 0.6 m2/orang  
Taman --- Asumsi 
  1.540,00 m2 
Pedestrian 
tepian sungai 
Lebar 2 m 2 x tepian sungai   5.000,00 m2 
Pedestrian 
mobil 
Lebar 6 m Asumsi     7.000 m2 
Lap. Tenis  Standart    95,4 m2 
Lap. 
Badminton 
 Standar   159,08 m2 
Gazebo  27 buah @ luas 9 m
2 
kapasitas 3 orang 
1,2 m
2
-2.00 m
2
/orang 
flow gerak 60% 
 
  378 m2 
Total  32.172,48m2 
 
 Tabel 5.10. Kegiatan Akomodasi 
Unit Akomodasi 
Kebutuhan 
ruang 
Kapasitas Perhitungan Besaran 
ruang 
Jml 
ruang 
Besaran 
total 
Cottage 
Cottage merupakan area menginap untuk melayani pengunjung yang datang bersama-sama dengan 
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keluarga atau pasangannya. Jenis cottage yang direncanakan adalah : 
Cottage tipe 1 dengan 2 kamar 
Cottage tipe 2 dengan 5 kamar 
Prediksi pengunjung pada rest area diasumsikan 55% dari prediksi jumlah pengunjung per hari, yaitu 
sebesar 55% x 203 orang = 111,65 orang ---112 orang. sedangkan setiap cottage dapat menampung 
sampai 4 orang pengunjung.maka  jumlah cottage yang dibutuhkan 112 / 4 =28 unit cottage 
 
Cottage type 1 
R.tidur 
R.duduk+ makan  
Dapur 
KM/WC 
Teras 
 
 
6 buah 
6 buah 
6 buah 
6 buah 
6 buah 
 
 
asumsi (4 x 4) = 16m² 
luas (asumsi) = 20 m² 
luas (asumsi) = 6 m² 
asumsi (1.5x2)=3m² 
luas (asumsi) = 40m² 
flow 40% 
 
16  m2 
20  m2 
6  m2 
3  m2 
40  m2 
 
 
16  m2 
20  m2 
6  m2 
3  m2 
40  m2 
 
 
96  m2 
120  m2 
36  m2 
18  m2 
240  m2 
204  m2 
714  m2 
Cottge type 2 
R.tidur 
R.duduk+ makan  
Dapur 
KM/WC 
Teras 
 
 
10 buah 
10 buah 
10 buah 
10 buah 
10 buah 
 
 
asumsi (4 x 3) 2 = 24m² 
luas (asumsi) = 40 m² 
luas (asumsi) = 12 m² 
asumsi (2.5x2m)=5m² 
luas (asumsi) = 23m² 
flow 40% 
 
24  m2 
40  m2 
12  m2 
5  m2 
23  m2 
 
10 
10 
10 
10 
10 
 
240  m2 
400  m2 
120  m2 
50  m2 
230  m2 
979  m2 
1.456  m2 
Pengelola cottage 
R.Resepsionist 
 
R. Pengelola 
 
R.Karyawan 
 
R. Rapat 
 
Lavatory 
 
2 orang 
 
6 orang 
 
3 orang 
 
8 orang 
 
asumsi 
 
Modul standart kantor 
terbuka 10m²/orang 
Modul standart kantor 
terbuka 10m²/orang 
1,2 m2-2.00 m2/orang 
flow gerak 60% 
Modul standart kantor 
terbuka 10m²/orang 
asumsi 
 
10  m2 
 
10  m2 
 
10  m2 
 
5  m2 
 
2 
 
6 
 
3 
 
8 
 
 
 
20  m2 
 
60  m2 
 
10  m2 
 
40  m2 
 
60  m2 
190  m2 
Restoran 
Kasir 
Gudang 
 
Dapur & R. 
karyawan 
Lavatory 
 
 
 
 
 
Ruang makan 
 
 
 
1 buah 
1 buah 
 
7 orang 
 
Asumsi 
 
 
 
 
 
80 orang 
 
5 m x 5 m 
1,2 m²-2,00m²/orang 
Flow gerak 60% 
1,2 m²-2,00m²/orang 
Flow gerak 60% 
Lav Pa = 6.31 m2 , Flow 
30% =    1.893 m2 
Total = 6.31 + 1.893 = 
8.203 m2 
Lav Pi = 7.125 m2 
,Flow 30% = 2.14 m2 
192 m2 
 
25  m2 
40  m2 
 
20  m2 
 
25  m2 
 
 
 
 
 
192  m2 
 
1 
1 
 
7 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
25  m2 
40  m2 
 
20  m2 
 
25  m2 
 
 
 
 
 
192  m2 
 
302  m2 
Total 2662  m2 
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 Tabel 5.11. Kegiatan Pengelolaan 
Unit Pengelolaaan 
Kebutuhan ruang Kapasitas Perhitungan Besaran Total 
R. Kepala 1 Modul standart ruang kantor tertutup 15 m2/ 
orang 
25 
R. Sekretaris 1 Modul standart ruang kantor agak terbuka12 
m2/ orang 
25 
R. Kabag. Akomodasi 1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R. Staff Bid 
Akomodasi 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Kabid. 
Administrasi 
1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R. Staff Bid. 
Administrasi 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Kabid. Umum 1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R.Staff Bid. Umum 4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 6 
orang staff 
40 
R. Kabid. Keuangan  1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R. Staff  Bid. 
Keuangan 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Kabid. Operasional  1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R. Staff Bid. 
Operasional 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Kabid. Pelayanan 
Umum 
1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R. Staff Bid. 
Pelayanan Umum 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Kabid. 
Maintenance dan 
Service 
1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R.Staff Bid. 
Maintenance & 
Service 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Kabid. Mekanikal 
Elektrikal 
1 Modul standart ruang kantor terbuka10 m2/ 
orang 
20 
R. Staff Bid. 
Mekanikal elektrikal 
4 Modul standart ruang kantor terbuka. 
pengaturan bebas 8 m2/ orang. Kapasitas 4 
orang staff 
40 
R. Rapat 2 Modul standart yaitu 2.5 m x 2m  Kapasitas 10 
orang 
100 
R. Perpustakaan 20  Modul: 
Rak buku perpustakaan, yaitu 0.3 m \ 1,28m2 
Ruang baca perpustakaan. yaitu 2.32m2/ orang 
24,5 
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• Flow 20% 
kapasitas 2 orang pembaca, 2 rak buku besar 
R. Informasi 
 
10 ModuI yaitu 1,2m2 x 2.0 m2, termasuk kursi. 
meja,dan lemari. 
25 
R. Tamu Hall 20 Asumsi 50 m2 50 
Mushola 20 Kapasitas 20 orang, modul 0.6 x 1.2 m flow  
30%   
 
R. Parkir  Telah terhitung  
Lavatory  Kapasitas 3O orang bergantian 
Disediakan 2 km/wc pria. 4 paturasan pria. 
km/wc wanita dan 4 bak cuci tangan/ wastafel 
Modul 1,6 m2 untuk km/wc: 0.6 m2 untuk 
paturasan 0.54 m untuk wastafel,Flow 25% 
60 
R.Cleaning service  Modul yaitu 1.2m2 -2.0m2 
Ditambah gudang. asumsi luas 4 m2 
Kapasitas 10 orang 
50 
R.Office boy  Modul yaitu 1.2m2 -2.0m2 
 
15 
gudang  Modul standart, 4% thd luas keseluruhan 20 
Pantry   Modul standart, 7% thd luas keseluruhan 15 
Total 890 
 
 Tabel 5.12. Kegiatan Servis 
Unit Kegiatan Servis 
Kebutuhan 
ruang 
kapasitas Perhitungan Besaran 
ruang 
Jml 
ruang 
Besaran 
total 
Dapur & 
pantry 
12 12 modul berdiri (1,5 x 1,5)=  27,00 
5 meja (0,6 x 1)=  3,00 
1 meja (0,7 x 3)=  2,10 
6 kursi (0,45 x 0,45)=  1,20 
2 wastafel (0,5 x 0,9)=  0,90 
2 tempat cuci (2 x 3)= 12,00 
4 kompor (0,6 x 1)=  2,40 
48,60 
Flow 30% =14,58 
63,18 m2 1 63,18 m2 
R. makan 
bersama 
120 120 modul berdiri (1,5 x 1,5)=  270,00 
120 kursi (0,45 x 0,45)=   24,30 
60 Meja (0,6 x 1)=  36,00 
330,30 
Flow 30% =99,09 
420,39 m2 1 420,39 m2 
Gudang  2  40 m2  
Flow 20% 
=8 
1 48 m2 
R. jemur, 
cuci+setrika 
25 25 x 12 m2 = 300 m2 
Flow 20% =60,00 
360 m2 1 360 m2 
Gudang 2  30 m2  
Flow 20% = 
6 
 36 m2 
R. control  1  6 m2  
Flow 20% 
=1,2 
 7,2 m2 
R. tanki air 
& pompa  
2  27 m2 
18 m2  
 54 m2 
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Flow 20% 
=9 
R. genset 2  30 m2  
Flow 20% 
=6 
 36 m2 
R. panel 1  6 m2  
Flow 20% 
=1,2 
 7,2 m2 
R. house 
keeping 
  30 m2 
Flow 30% 
=9 
 39 m2 
R.security   7,2 m2  
Flow30%=2,
16 
9,36 
4 37,44 m2 
Parkir  100 mobil 
+100 motor 
Mobil ( 100 x 2,5 x 5)= 1250 
Motor (100 x 1 x 2,5)=   250 
1500 
Flow 40% =600 
2100 m2  2100 m2 
R. duduk  20 modul berdiri (1,5 x 1,5)=  45,00 
20 kursi (0,45 x 0,45)=  4,05 
4 meja (0,6 x 1)=  2,40 
2 almari (0,6 x 1)=  1,20 
52,65 
Flow 30% =15,80 
68,45 m2 1 68,45 m2 
KM/WC  2 lav (0,6 x 0,6)=   0,72 
4 kamar mandi (2 x 1,5)= 12,00 
12,72 
Flow 20% =   2,54 
15,26 m2  15,26 m2 
Total  3292,12 m2 
 
Total kebutuhan luasan seluruh ruang dalam Fasilitas Terapi Bayanan dengan Aplikasi 
Konsep Therapeutic Environment adalah : 
Unit Penerimaan  :     208,27  m2  
Unit terapi  : 30.988,54  m2 
Unit rekreasi  : 32.172,48  m2  
Unit Akomodasi  :  2.662,00  m2  
Unit Pengelolaan  :     890,00  m2  
Unit Servis  :   3.292,12  m2 
Total Luasan   :  70.213,41 m2 
    :  7 Ha  
Dari perhitungan besaran ruang diatas, kebutuhan lahan adalah  70.213,41 m2  = 7 Ha. 
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5.3.3. Analisa Pola Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang 
Dasar pertimbangan : 
 Pola kegiatan pada kelompok dan sub kelompok ruang 
 Kebutuhan ruang pada kelompok dan sub kelompok ruang 
 Tuntutan ruang pada kelompok dan sub kelompok ruang 
 Kondisi tapak pengembangan 
Hubungan ruang dinyatakan sebagai : 
 Erat : kegiatan yang diwadahi mempunyai keterkaitan. Hal ini diwujudkan melalui 
perletakan ruang yang berdekatan tanpa ada perantara. 
 Kurang erat : kegiatan yang diwadahi kurang ada keterkaitan. Hal ini diwujudkan 
melalui  perletakan ruang yang terpisah. Bisa dicapai dengan adanya perantara. 
1. Pola Hubungan 
Ruang Makro 
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
2. Pola Hubungan Ruang Mikro 
A. Kegiatan Penerimaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lobby
R. Informasi
R. Tunggu
R. Pemeriksaan
R. Pendaftaran
R. Konsultasi
R. Dokter
R. Perawat
1
2
3
4
5
6
7
8
R. Penerimaan
R. Terapi
R. Akomodasi
R. Servis
Area Rekreasi
R. Pengelolaan
R. Maintenance&Mekanical Electrical
1
2
3
4
5
6
7
: Hubungan Erat
: Hubungan Kurang Erat
: Hubungan Tidak Erat
Keterangan :
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B. Kegiatan Terapi 
 
 
 
 
 
C. Kegiatan Rekreasi 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kegiatan Akomodasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R. Hidrotherapy
Therapeutic Garden
R. Terapi Keluarga
R. Aromatherapy
R. Terapi Individu
1.
2.
3.
4.
5.
R. Informasi
Loket
Taman
Area Taman Air
Pedestrian
Gazebo
Area Playground
Area Outbond
1
2
3
4
5
6
7
8
R. Resepsionis
Cottage
Restoran
Kolam renang
Mini market
Dapur
R. Mandi/ Bilas
Lapangan Tenis
R. Alat
R. Ganti
Mushola
R. Istirahat
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
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E. KegiatanPengelolaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Servis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.4. Analisa Tampilan Bangunan 
Dasar pertimbangan : 
- Bentuk bangunan tidak terlalu rumit (sederhana) sehingga tidak menimbulkan kesan 
membingungkan yang dapat membantu proses pemulihan. 
- Penggunaan arsitektur vernakuler (arsitektur lokal) sehingga menimbulkan kesan akrab bagi 
penghuni. 
- Tampilan bangunan membentuk citra karakter lingkungan yang terapeutik. 
 
 
 
 
Gambar 5.12. Pertapaan Bunda Pemersatu Gedono 
Sumber : budidani06.wordpress_file 
R. Informasi
R. Lobby
R. Baca
R. Kepala dan Sekretaris
R. Tamu
R. Rapat
R. Kabid Bidang Terapi
R. Kabid Bidang Rekreasi
R. Kabid Umum
R. Kabid Operasional
R. Kabid Pelayanan Umum
R. Kabid Keuangan
R. Kabid ME
R. Kabid Maintenance
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
R. trafo
R. panel
R. AHU
R. reservoir
R. genset
R. shaft
R. kontrol
R. pompa
R. sampah
1
2
3
4
5
6
7
8
9
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- Mengolah elemen alami yang ada seperti air, vegetasi, dan view pegunungan yang dapat 
mendukung pemulihan. 
 
 
 
 
 
- Selaras dengan alam/lingkungan melalui penempatan vegetasi baik pada interior maupun 
eksterior bangunan serta pemilihan warna dan material yang selaras dengan nuansa alami 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.5. Analisa Pemilihan Warna 
Dasar pertimbangan : 
- Karakteristik warna. 
- Kesan yang ingin ditampilkan pada ruang. 
Analisa : 
Tabel 5.13. Macam-macam Warna Berikut Sifatnya 
Warna Sifat 
Merah - Mempengaruhi vitalitas, kekuatan, seksualitas dan 
kesadaran. 
Oranye - Berhubungan dengan kegembiraan dan keceriaan. 
- Membantu mengurangi depresi. 
Coklat - Memberikan kesan hangat, ramah dan intim. 
Hijau - Merupakan warna alami, warna ini dapat dikatakan 
penyembuh yang luar bisa, dapat menstabilkan emosi. 
Biru - Tenang, damai, bersih 
Ungu - Meningkatkan kepercayaan diri 
- Menguangi rasa ketidakberdayaan 
 
 
Gambar 5.14. Rumah di pegunungan 
Sumber : www.randarch.com. 
Gambar 5.13. Taman 
Sumber : iklanwebid.com 
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Gambar 5.15. Bunga Melati  
Sumber : photobucket.com 
 
 
Hasil : 
- Warna bangunan yang dipilih adalah warna-warna yang dapat mengurangi stress dengan 
pemilihan warna–warna lembut dan menenangkan serta mampu memberikan efek 
rileks sehingga sesuai dengan konsep Therapeutic Environment. Untuk mewujudkan 
suasana alam maka dipilih warna-warna alami seperti hijau dan coklat untuk interior 
maupun eksterior bangunan. 
 
5.6. Analisa Landscape 
Dasar pertimbangan : 
- Dapat menunjang kegiatan terapi 
- Dapat menunjang kenyamanan dan keindahan visual 
- Dapat menunjang kelancaran sirkulasi 
5.6.1. Analisa Vegetasi 
Dasar pertimbangan : 
- Jenis-jenis dan sifat/ karakteristik vegetasi 
- Pemeliharaan temperatur pada site 
- Penampakan keindahan visual 
- Fungsi vegetasi 
Analisa :  
Pemanfaatan vegetasi pada bangunan menjadi salah satu upaya untuk membentuk 
suasana lingkungan terapeutik yang membantu proses terapi yang dilakukan. 
Penerapan vegetasi pada site : 
1. Vegetasi sebagai elemen terapi aromatic 
Jenis tanaman yang popular digunakan pada taman rumah iklim tropis dan khasiatnya 
dalam terapi aroma (www.ideaonline.co.id). 
a. Bunga Melati (Jasminum grandifolium) 
Khasiat dari terapi aroma melati adalah dapat mengurangi 
sakit/nyeri, anti despresi, anti radang, pengontrol kuman 
dan bakteri, penenang, menstimulasi kerja saraf, 
mengurangi pegal dan kram.  
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b. Mawar (Rosa centifolia, Rosa damascena. Rosa gallica) 
Khasiat utamanya adalah anti depresi, anti kuman dan 
bakteri, meringankan kejang-kejang dan kram pada otot, 
membantu siklus menstruasi yang teratur, meningkatkan 
kinerja liver, menstimulasi kinerja sistem syaraf, dan 
menenangkan. 
 
c. Kenanga (Cananga odorata)  
Fungsi utamanya adalah sebagai anti depresi, anti bakteri 
dan kuman, menurunkan tekanan darah, dan memberikan 
efek menenangkan bagi siapa saja yang menghirup 
aromanya. 
 
 
d. Cempaka (Michelia champaca)  
Khasiat utamanya adalah anti depresi, menghangatkan 
tubuh, menambah keyakinan diri hingga meringankan 
kram perut. 
 
 
 
e. Sedap Malam (Polianthes tuberosa)  
Khasiat utamanya adalah memberikan efek tenang dan 
meningkatkan daya tahan tubuh. Dapat digunakan sebagai 
anti depresi, memberikan efek hipnotis, dan membuat rasa 
kantuk. 
 
 
2. Vegetasi Peneduh 
Pohon untuk memberikan pembayangan pada area sekitarnya sehingga temperatur 
ruang tetap optimal. Penempatan pohon ini pada area terapi outdoor, parkir dan 
sirkulasi pedestrian. Ciri-ciri: berdaun rimbun tinggi, dan menarik. Contoh : Pohon 
ketapang, pohon Bougenvil, pohon flamboyan. 
Gambar 5.16.  Bunga Mawar  
Sumber : photobucket.com 
 
Gambar 5.17.  Bunga Kenanga  
Sumber : photobucket.com 
 
Gambar 5.18. Bunga cempaka 
Sumber : toptropicals.com 
Gambar 5.19.  Bunga sedap malam 
Sumber : birdofpassages.wordpress.com 
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3. Vegetasi hias (bunga-bungaan) 
Vegetasi untuk menambah estetika dan kemajemukan rangsang diantara pohon-pohon 
besar yang meneduhkan. Ciri-ciri : tidak terlalu tinggi (1m-2m), memiliki bunga dengan 
warna menarik. 
4. Vegetasi Pembentuk Dinding Vertikal 
Vegetasi yang dapat menjalar pada medium rambatannya dan dapat digunakan untuk 
membuat dinding alami. Contoh: thunbergia. tanaman tirai 
 
 
5. Vegetasi Ground Cover 
Sebagai tanaman alas pada area taman. Contoh : Rumput gajah, mirton, rumput 
jepang 
 
 
 
 
 
 
 
5.6.2. Kolam (kolam air, kolam ikan, kolam taman) 
Dasar pertimbangan : 
- Pemeliharaan temperatur pada site 
Gambar 5.21. Thunbergia dan tanaman tirai 
sumber : www.msucares.com 
Gambar 5.22. Rumput gajah dan mirton sebagai tanaman pengisi halaman 
Sumber : wb7.1trademarket.com 
Gambar 5.20. Pohon ketapang, pohon bogenvil, pohon flamboyan  
Sumber: images.akizoos.multiply.com ; www.panorama10.com 
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- Penampakan keindahan visual 
Analisa : 
Pemberian kolam-kolam untuk memberikan suasana alami pada site. Kolam-kolam 
tersebut dapat berupa kolam air mancur, kolam ikan maupun kolam dengan variasi taman 
di tengahnya. 
 
 
 
 
 
 
5.6.3. Analisa Street Furniture 
Dasar pertimbangan : 
- Perletakan pada kawasan 
- Elemen-elemen street furniture 
- Luasan kebutuhan 
Analisa : 
Elemen furnitur kawasan antara lain sculpture, bangku taman, pergola, lampu taman, 
papan petunjuk arah dan gazebo.  
 
 
 
 
 
 
5.6.4. Analisa Perkerasan 
Dasar pertimbangan : 
- Pengaruh terhadap perembesan air 
- Material yang digunakan 
- Kenyamanan, keamanan dan estetika 
Analisa : 
1. Perkerasan pada jalur kendaraan 
Gambar 5.24.  Street furniture 
Sumber : www.devon.gov.uk 
 
Gambar 5.23. Desain Therapeutic Environment 
Sumber : Missouri Botanical Garden/ Garden in Summer 
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Karena sifat jalurnya yang umum dilewati siapa saja, maka material yang tepat 
menggunakan paving blok dengan prosentase penyerapan air hujan 15%. Air hujan 
yang tidak meresap dialirkan ke sisi jalan yang prosentase penyerapannya lebih besar. 
2. Perkerasan pada jalur pejalan kaki 
Bentuk perkerasan harus komunikatif, menarik dan tetap mengusung faktor ekologi. 
Alternatif materialnya adalah batu lempeng yang disusun tanpa perekat. 
3. Perkerasan pada plaza 
Perkerasan di tempat ini harus menarik karena plasa merupakan tempat berkumpulnya 
orang-orang untuk berinteraksi. Alternatif material yang digunakan adalah paving atau 
beton bermotif. 
 
5.7. Analisa Struktur dan Konstruksi 
Dasar pertimbangan : 
- Stabilitas    : tuntutan kekuatan, terhindar dari resiko roboh (daya dukung dan kontur) 
- Kegunaan : jaminan kegunaan struktur yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan 
pemakai 
- Estetika    : struktur tersebut dapat menampilkan bentuk bangunan yang berkarakter 
terapeutik 
Berdasarkan pola beban yang didukung, struktur bangunan terdiri dari tiga macam yaitu : 
a. Sub Struktur 
Dasar pertimbangan : 
- Kondisi daya dukung tanah diperkirakan normal 
- Bangunan yang direncanakan bangunan lantai tunggal 
- Menggunakan potensi lokal (material, cara, metode membangun, dan lain-lain). 
Analisa : 
Beberapa alternatif pondasi yang digunakan yaitu : 
1. Pondasi umpak 
Pondasi ini merupakan yang paling banyak digunakan untuk rumah tradisional di 
Indonesia terutama untuk bangunan panggung. Jadi penggunaan pondasi ini pada 
kawasan perencanaan terutama untuk bangunan panggung seperti gasebo. 
2. Pondasi kayu dengan struktur penahan tanah. 
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Gambar 5.27. Pondasi footplat 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Untuk membangun di lerengan dapat menggabungkan penggolongan rumah secara 
fenomenologis dengan organisasi ruang, lingkungan alam (dalam hal ini terutama 
topografi) sesuai dengan struktur bangunan yang dipilih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pondasi batu kali 
Mendukung bangunan berlantai banyak, dimensi yang besar dan banyak membuang 
tanah galian, cocok untuk jenis tanah yang kerasnya cukup dalam, penggalian tanah 
untuk pondasi cukup dalam 
4. Pondasi footplat  
Mendukung untuk bangunan berlantai banyak, cocok untuk jenis tanah yang kerasnya 
tidak terlalu dalam, tidak perlu menggali tanah terlalu dalam. 
 
 
 
 
 
Hasil :  
Alternatif pondasi yang digunakan adalah pondasi batu kali dan pondasi footplat yang 
sesuai untuk site yang berkontur. 
b. Super Struktur 
Dasar pertimbangan : 
- Dapat melindungi gangguan fisik dari luar. 
- Menggunakan potensi lokal (material, cara, metode membangun, dan lain-lain). 
Analisa : 
Beberapa struktur yang umum digunakan di sekitar kawasan perencanaan : 
1. Rangka kayu (kolom & balok memakai kayu)  
Gambar 5.25. Rumah panggung dengan struktur penahan tanah pada daerah lerengan 
Sumber : Dokumen pribadi 
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Gambar 5.28. Rumah dengan rangka kayu 
Sumber : Dokumen pribadi 
Gambar 5.29.  Rumah dengan rangka kayu dan pasangan batu bata 
Sumber : Dokumen pribadi 
 
Gambar 5.30. Rumah dengan rangka pasangan batu bata 
Sumber : Dokumen pribadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Rangka kayu dan pasangan bata di bawahnya  
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Rangka pasangan bata 
  
 
 
 
 
 
 
 
4. Rangka beton bertulang 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.31. Rumah dengan rangka beton bertulang 
Sumber : Dokumen pribadi 
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Gambar 5.32. Struktur  rasngka baja 
Sumber : DokumenPribadi 
 
c. Upper Struktur 
Dasar pertimbangan : 
- Dapat melindungi gangguan fisik dari luar. 
- Menggunakan potensi lokal (material, cara, metode membangun, dan lain-lain). 
Analisa : 
Beberapa alternatif struktur yang dapat diterapkan, yaitu : 
a. Struktur rangka baja : bentangan relatif besar, kemungkinan variasi bentuk atap 
lebih luas. 
 
 
 
 
b. Struktur rangka kayu : bentangan relatif kecil.  
 
 
 
 
 
 
 
Hasil : 
Dari kriteria diatas maka struktur atap yang dipakai adalah kombinasi struktur 
rangka baja ringan dan rangka kayu (berupa kuda-kuda dan gunung-gunung). Struktur 
rangka baja digunakan pada bangunan penerimaan awal, terapi, area rekreasi serta 
rangka kayu digunakan pada hunian. Konstruksi ini banyak dipakai dikarenakan 
kebanyakan bangunan di sekitar kawasan perencanaan menggunakan model atap 
limasan, joglo atau pelana. Mengenai bahan konstruksinya sendiri bermacam-macam 
seperti kayu, bambu dan beton bertulang.  
 
5.8. Analisa Utilitas 
Dasar pertimbangan : 
- Tuntutan kebutuhan pelayanan utilitas dengan karakteristik kegiatan pada masing 
masing fasilitas 
- Kondisi dan bentuk tapak 
Gambar 5.33. Kuda-kuda kayu dan bambu 
Sumber : Dokumen pribadi 
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- Kondisi dan tata letak bangunan fasilitas 
- Kondisi sumber pelayanan utilitas yang tersedia dari luar tapak 
- Tampilan visual 
5.8.1. Sistem Jaringan Listrik. 
Dasar pertimbangan :  
- Kelancaran distribusi listrik 
- Efisiensi dan kebutuhan daya listrik 
- Sistem jaringan tidak mengganggu nampak visual 
Analisa : 
Sumber pelayanan listrik yang tersedia dari luar (PLN) harus disertai dengan 
sumber cadangan, sehingga apabila sewaktu-waktu terjadi gangguan pada sumber listrik 
dari PLN dapat diatasi dengan sumber listrik cadangan tersebut yaitu Generator dan 
Uniteruptible power supply ( UPS ) yang dipasang pada ruang-ruang tertentu. UPS ini sebagai 
energi listrik cadangan jika energi listrik yang mengalir terputus. UPS sangat penting 
untuk mensuplai peralatan seperti telepon, alarm kebakaran serta peralatan komunikasi 
lain dan komputer. 
        Bagan 5.8. Sistem Jaringan Listrik 
 
 
 
 
 
 
 
5.8.2. Jaringan Air Bersih 
Dasar pertimbangan : 
- Kualitas air  
- Kuantitas/ volume air yang dibutuhkan 
- Sistem distribusi air ke tiap-tiap bangunan 
Analisa : 
Kebutuhan air bersih bagi kawasan cukup banyak. Pemenuhan kebutuhan air 
dengan sumber dari air tanah. Pompa air yang mengangkat air tanah sangat berperan 
disini. Selain itu diperlukan pula tempat penampungan air yang bisa digunakan setiap saat. 
PLN METERAN TRAFO 
TRAFO GENERATOR 
SAKELAR 
PEMINDAH 
OTOMATIS 
SUB TRAFO SEKERING 
DISTRIBUSI 
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Sumber-sumber air bersih tersebut di atas terkadang kurang memenuhi persyaratan 
kesehatan dikarenakan kandungan mineral yang terlalu tinggi yang menyebabkan air 
berwarna agak keruh. Oleh karena itu sebelum dikonsumsi, air dari kedua sumber ini 
perlu diolah dahulu (disaring/filter dan secara kimia berupa pemberian tawas di dalam 
bak penampung air). 
Bagan 5.9. Skema jaringan air bersih 
 
 
 
 
 
 
 
5.8.3. Jaringan Air Kotor 
Dasar pertimbangan : 
- Kuantitas air kotor yang dihasilkan 
- Jenis air kotor 
- Sistem distribusi 
Analisa : 
Sistem pengolahan air kotor dan drainase diarahkan untuk menghindari 
pencemaran lingkungan bagi penduduk setempat. 
 Bagan 5.10. Air kotor dari kamar mandi 
 
 
 
 
 Bagan 5.11. Air kotor dari dapur 
 
 
 
 
 Bagan 5.12. Air kotor dari WC 
 
Bak Kontrol Bak Pengendapan 
T. pengolahan limbah Kamar Mandi 
Penangkap lemak 
Air dapur 
Peresapan  
Riol 
Riol Peresapan septictank WC 
Sumur 
Pompa 
P 
Distribusi 
Top Reservoir 
Water 
Tretment 
Ground 
Tank 
Distribusi Distribusi 
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Air hujan dari atap 
Pipa Vertikal 
Sumur 
Resapan 
Air hujan sekitar site 
Bak kontrol Selokan 
5.8.4. Jaringan Drainase 
Dasar pertimbangan : 
- Volume air hujan 
- Sistem distribusi/ pembuangan air hujan 
Analisa : 
Jaringan drainase merupakan saluran pembuangan air hujan. Pembuangan air hujan 
melalui saluran-saluran terbuka maupun tertutup. Untuk saluran horisontal dilakukan 
dengan pengolahan kemiringan tanah. Dan untuk membantu penyerapan ke dalam tanah 
dapat digunakan lapangan rumput di sekitar bangunan. 
Bagan 5.13. Jaringan drainase 
 
 
 
 
 
5.8.5. Penanganan Sampah 
Dasar pertimbangan : 
- Volume sampah yang dihasilkan tiap hari 
- Jenis sampah 
- Distribusi sampah 
Analisa : 
Pengelolaan sampah dilakukan dengan memisahkan sampah yang masih bisa 
didaur ulang, sampah yang tidak bisa didaur ulang dan sampah kimia. Hal ini bertujuan 
untuk menghindari pembuangan sampah yang dapat merusak lingkungan dengan cara 
memisahkannya dan ditempatkan secara terpisah dari sampah-sampah lain yang 
memungkinkan bisa ditangani lebih lanjut sebelum dibuang. 
Bagan 5.14. Penanganan Sampah 
 
 
 
 
 
 
Sampah yang dapat 
didaur ulang 
Sampah yang tidak 
dapat didaur ulang 
Ditampung 
max 1 minggu 
Bak penampung 
sampah daur  ulang 
 Penampung 
sampah 
Bak penampung 
sampah non daur 
ulang 
Pengomposan
mandiri 
Pupuk 
TPA 
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5.8.6. Sistem Pengaman Kebakaran 
Dasar pertimbangan : 
- Fungsi bangunan 
- Luasan bangunan 
- Peralatan yang ada di dalam bangunan yang dapat memicu terjadinya kebakaran. 
Analisa : 
Macam-macam sistem pengaman kebakaran yang sering digunakan adalah : 
 Sistem Sprinkler Air 
Berfungsi mencegah terjadinya kebakaran pada radius tertentu untuk melokalisir 
kebakaran. Setiap sprinkler juga dilengkapi dengan sensor untuk mengetahui lokasi 
kebakaran. 
 Fire Estinguisher 
Berupa tabung karbondioksida portable untuk memadamkan api secara manual oleh 
manusia. Tempatkan di tempat-tempat strategis yang mudah dan dikenali serta di 
tempat yang memiliki resiko kebakaran yang tinggi. 
 Indoor Hydrant 
Berupa gulungan selang dan hydrant sebagai sumber airnya, digunakan untuk 
memadamkan api yang cukup besar. Diletakan di tempat-tempat strategis yang mudah 
dan dikenali serta di tempat yang memiliki resiko kebakaran yang tinggi. Sumber air 
hydrant diambil dari ground tank yang dipompa dengan pompa hydrant. 
 Outdoor Hydrant 
Dihubungkan pada pipa ground tank dan pompa hydrant untuk mendapatkan 
kepastian sumber air dan tekanan air yang memadai. 
Dari analisa di atas, maka dapat diketahui kebutuhan pengamanan terhadap bahaya 
kebakaran : 
 Dalam ruangan Menggunakan fire alarm, sprinkler air, fire estinguisher, dan indoor 
hydrant. 
 Luar Ruangan   Menggunakan outdoor hydrant 
 
5.9. Analisa Persyaratan Ruang  
5.9.1. Analisa Pencahayaan 
A. Pencahayaan Alami 
Dasar pertimbangan : 
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- Pemanfataan matahari untuk pencahayaan alami pada siang hari. 
- Penggunaan intensitas pencahayaan sesuai dengan kebutuhan. 
Analisa : 
- Beberapa faktor yang mempengaruhi masuknya cahaya kedalam ruangan : 
1. Dimensi jendela 
Semakin besar ukuran jendela semakin banyak cahaya yang masuk dan makin tinggi 
posisi jendela semakin dalam cahaya dapat mencapai kedalam ruangan. 
2. Clerestory 
Bukaan yang terdapat pada dinding yang terletak di atas jendela. Bukaan ini dapat 
memasukkan cahaya matahari secara langsung ke dalam ruangan tanpa 
menyebabkan silau. 
3. Overhang dan sun shading 
Berguna untuk mengontrol sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan. 
- Penggunaan sistem pencahayaan alami dengan memanfaatkan sinar matahari yang 
dipadukan dengan lampu listrik. Lampu listrik hanya digunakan pada malam hari saat 
kondisi langit mendung dan pada area-area ruangan yang tingkat penerangannya 
kurang. 
Hasil : 
- Penggunaan dimensi jendela yang cukup besar untuk penangkapan cahaya secara 
optimal. 
- Peletakan jendela yang dilengkapi dengan overhang atau sun shading untuk mengontrol 
sinar matahari yang masuk ke dalam ruangan. 
- Penggunaan cahaya pada saat malam hari atau kondisi buruk diantisipasi dengan 
penggunaan pencahayaan buatan. 
B. Pencahayaan Buatan 
Dasar pertimbangan : 
- Kebutuhan kuat penerangan. 
- Jenis penerangan. 
- Jenis dan fungsi ruang. 
Analisa : 
- Pencahayaan digunakan selain untuk memberikan penerangan pada saat kondisi cuaca 
buruk atau pada malam hari, juga digunakan untuk memberikan penerangan ruang-
ruang yang membutuhkan pencahayaan khusus sesuai dengan fungsi ruang. 
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- Beberapa alternatif pencahayaan buatan, antara lain : 
1. Fluorescence 
Digunakan pada ruang-ruang yang menuntut penerangan yang tinggi. misal : koridor, 
ruang konsultasi, ruang perawatan. 
2. Lampu Pijar 
Digunakan pad ruang-ruang yang menuntut penerangan sedang. 
3. Spot Light 
Digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan penerangan khusus dalam upaya 
menciptakan suasana khusus, seperti : hall, resepsionis. 
Hasil : 
- Pencahayaan buatan ruang dalam menggunakan perpaduan antara fluorescence, lampu 
pijar dan special lighting yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing fungsi ruang. 
 
5.9.2. Analisa Penghawaan 
A. Penghawaan Alami 
Dasar pertimbangan : 
- Pemanfaatan angin sebagai penghawaan alami. 
Analisa : 
- Ventilasi silang 
Bukaan pada bangunan diletakkan pada daerah yang memperoleh tekanan angin 
atau pada arah hembusan angin. Bukaan dapat berupa jendela maupun lubang 
ventilasi. 
- Untuk mengurangi suhu di bawah atap digunakan kisi-kisi atau bukaan di bawah 
atap dan dengan peninggian atap. 
Hasil : 
- Penerapan ventilasi silang atau cross ventilation. 
- Peninggian atap bangunan. 
B. Penghawaan Buatan 
Dasar Pertimbangan : 
- Luasan bangunan yang membutuhkan pelayanan sistem AC. 
- Efisiensi pemakaian sesuai dengan vlume ruang 
Analisa : 
- Jenis-jenis sistem air conditioning (AC) dalam bangunan : 
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Tabel 5.14. Sistem Air Conditioning Pada Bangunan 
Jenis Penghawaan Kelebihan Kekurangan 
AC Sentral - Skala pelayanan besar. 
- Udara segar terdistribusi 
secara merata ke dalam 
bebeapa zone yang 
terkontrol secara terpusat. 
- Jika pusat mati, 
keseluruhan area 
penghawaan terkena 
- Apabila beban kalor besar 
maka AHU juga harus 
berkapasitas besar. 
AC Split - Penghawaan antar tiap 
ruang tidak berhubungan. 
- Skala pelayanan kecil. 
Exhaust Fan - Membantu Pembuangan 
dan sirkulasi udara kotor 
- Biasa digunakan pada 
area servis. 
- Beban kalor besar. 
 
Hasil : 
- Sistem Split AC digunakan pada ruang-ruang yng berorientasi ke dalam dan 
membutuhkan pengaturan penghawan tersendiri dalam skala kecil. 
- Sistem split AC yang dilengkapi dengan sistem heap/ filter debu dan bakteri pada 
ruang-ruang yang membutuhkan tingkat kesterilan tinggi. 
- Exhaust fan digunakan pada area servis. 
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KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
 
 
6.1. Konsep Site 
Dari hasil analisis sebelumnya yaitu lokasi site bagi Fasilitas Terapi dengan Aplikasi 
Konsep Therapeutic Environment terletak 17 km sebelah tenggara dari kota Sragen, tepatnya di 
dusun Bayanan, desa Jambeyan, kecamatan Sambirejo dengan luasan site + 7 ha. 
Batas-batas site :   
Utara     : Jalan lingkungan, hutan 
Timur     : Jalan Bayanan 
Selatan    : Perbukitan 
Barat    : Perbukitan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.1.1. Konsep Pencapaian 
 Pencapaian utama menuju kawasan diarahkan datang dari sisi timur site yang 
berbatasan langsung dengan jalan Bayanan. 
 Pemberian jarak jalan menuju ke site dengan jalan lingkungan, agar tidak 
mengganggu arus kendaraan disekitarnya dan menghindari aspek visual lingkungan 
di bagian depan site. 
 Jalan lingkungan yang berada di sisi utara dijadikan sebagai side entrance bagi area 
servis. 
Gambar 6.1. Lokasi Site 
Sumber : Google earth dan Bakosurtanal 
U 
 BAB 6 
persawahan  
pemukiman 
perbukitan 
   
     
 
VI-2 
Fasilitas Terapi Bayanan 
Dengan Aplikasi Konsep Therapeutic Environment 
Tugas Akhir 
 
Widi Widyastuti_I0204120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.1.2. Konsep Klimatologis 
 Pola tata massa bangunan jamak dengan tata letak yang terpisah-pisah untuk 
pengoptimalan penangkapan sinar matahari. 
 Adanya bukaan-bukaan lebar pada bangunan digunakan untuk pengoptimalan 
penangkapan sinar matahari dan angin serta menjaga suhu di dalam ruangan. 
 Orientasi bangunan diarahkan pada sisi utara dan barat site untuk pengoptimalan 
perolehan sinar matahari dan angin bagi site. 
 Penggunaan material bangunan yang dapat meminimalkan efek panas sinar matahari 
dan menyimpan panas matahari. 
 Vegetasi asli yang tergolong pepohonan tinggi dan rindang dipertahankan dan 
penambahan kolam-kolam air untuk menjaga temperatur dan kelembapan pada site. 
 Respon terhadap hujan yaitu dengan kemiringan atap, tritisan, drainase, selter, antar 
bangunan peneduh dikamuflase dengan elemen alami seperti tanaman rambat. 
 
6.1.3. Konsep Noise 
 Pada bagian selatan dan barat site memiliki tingkat kebisingan yang rendah, sehingga 
tidak perlu penyelesaian. 
 Pemberian filter berupa vegetasi peneduh untuk mengurangi kebisingan transportasi 
pada bagian timur site. 
 Noise di dalam site yang berasal dari area playground direduksi dengan pemberian 
barier berupa vegetasi. 
U 
SE 
ME 
Gambar 6.2. Konsep Pencapaian 
Sumber : Analisa Pribadi 
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 Penambahan back sound natural maupun artifisial pada ruang-ruang terapi 
(misal : suara gemericik air, kicauan burung).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.1.4. Konsep View 
 View ke arah timur yang merupakan arah hadap dari  bangunan utama kawasan di 
tata ulang karena berhadapan langsung dengan pemukiman penduduk. Penyelesaian : 
dengan pemberian batas antara jalan lingkungan dengan jalan site berupa batas 
taman dan bangunan di dalam site dibuat menjorok ke dalam untuk memperbaiki 
tampak visual. 
 View ke arah selatan dan barat merupakan pusat orientasi kawasan, sehingga  
dilakukan penjagaan vegetasi agar tetap alami dan tidak dilakukan pengrusakan. 
 Perolehan view pada saat menjalani terapi dan aktivitas pendukung melalui 
pengolahan lansekap dan peletakan bukaan yang mengarah kepada view. 
 
 
 
 
 
 
Agak bising 
 
 
U 
Tenang 
 
 
Tenang 
 
 
Relatif tenang 
 
 
Gambar 6.3. Konsep Noise 
Sumber : Analisa Pribadi 
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3 Perbukitan di sisi selatan sebagai background site 
yang menawarkan nuansa alami yang memberikan 
kesegaran pandangan dan pikiran. 
 
U 
2 Sungai yang 
berada membelah di 
tengah site sebagai 
pendukung kegiatan 
terapi sekaligus 
sebagai daya tarik 
bagi pengunjung 
4 Perbukitan 
yang masih 
hijau potensial 
menjadi view 
pengunjung ke 
dalam site.  
1 Sepanjang jalan Bayanan vegetasi tanaman keras yang teduh 
dan rindang menjadi view atau orientasi yang menarik 
Gambar 6.4. Konsep View 
Sumber : Analisa Pribadi 
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6.1.5. Konsep Penzoningan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.2. Konsep Program Ruang 
6.2.1. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang 
Ruang-ruang di dalam Fasilitas Terapi Bayanan dikelompokkn sesuai dengan kegiatan 
yang terjadi didalamnya, yang terbagi atas : 
1. Kelompok kegiatan penerimaan 
2. Kelompok kegiatan terapi 
3. Kelompok kegiatan rekreasi 
servis 
privat 
 
semi 
publik 
semi  
publik 
semi 
publik 
    p
u
b
lik 
Gambar 6.5. Konsep Penzoningan 
Sumber : Analisa pribadi 
Bangunan Penerima 
- Lobby 
- R. informasi 
- R. tunggu 
- R. pendaftaran 
- R. pemeriksaan 
- R. dokter 
- R. terapis 
- Lavatory 
 
Bangunan Pengelola 
- R. pimpinan 
- R. sekretaris 
- R. kepala bidang 
- R. staff 
- R. rapat 
- R. administrasi 
- Mushola 
- Pantry 
- Lavatory 
 
Area playground 
- R. loading dock 
-  R. pompa 
-  R. panel 
-  R. genset 
-  R. MEE 
- R. operator & kontrol 
-  Gudang 
-  Security 
Akomodasi (cottage) 
Bangunan Hidroterapi 
- Lobby 
- R. pendaftaran 
- R. tunggu 
- R. terapis 
- R. spa 
- R. sauna 
- R. whirpool 
- Ruang water jet terapi 
- R. Pengawas 
- R. persediaan barang 
- Cafe 
- R. ganti dan lavatory 
U 
Area Olahraga 
Bangunan Aromaterapi 
- Lobby 
- R. pendaftaran 
- R. tunggu 
- R. terapis 
- R. aromaterapi 
- R. ganti dan lavatory 
 
Musholla 
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4. Kelompok kegiatan akomodasi 
5. Kelompok kegiatan Pengelolaan 
6. Kelompok kegiatan servis 
Kebutuhan luasan seluruh ruang dalam Fasilitas Terapi Bayanan dengan Aplikasi Konsep 
Therapeutic Environment adalah : 
Unit Penerimaan  :     208,27  m2  
Unit terapi  : 30.988,54  m2 
Unit rekreasi  : 32.172,48  m2  
Unit Akomodasi  :  2.662,00  m2  
Unit Pengelolaan  :     890,00  m2  
Unit Servis  :   3.292,12  m2 
Total Luasan   :  70.213,41 m2 
   :  7 Ha  
Dari perhitungan besaran ruang diatas, kebutuhan lahan adalah  70.213,41 m2  = 7 Ha. 
 
6.2.2. Konsep Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang 
Konsep hubungan ruang dibagi dalam 2 bagian, yaitu : 
1. Pola Hubungan Ruang Makro 
 
 
 
 
 
 
    
 
2. Pola Hubungan Ruang Mikro 
A. Kegiatan Penerimaan 
 
 
 
 
 
 
Skema 6.1.  Matriks hubungan ruang makro 
Sumber : Analisa Pribadi 
Skema 6.2.  Matriks hubungan ruang penerimaan 
Sumber : Analisa Pribadi 
R. Penerimaan
R. Terapi
R. Akomodasi
R. Servis
Area Rekreasi
R. Pengelolaan
R. Maintenance&Mekanical Electrical
1
2
3
4
5
6
7
Lobby
R. Informasi
R. Tunggu
R. Pemeriksaan
R. Pendaftaran
R. Konsultasi
R. Dokter
R. Perawat
1
2
3
4
5
6
7
8
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B. Kegiatan Terapi 
 
 
 
 
 
 
C. Kegiatan Rekreasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kegiatan Akomodasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 6.3.  Matriks hubungan ruang terapi 
Sumber : Analisa Pribadi 
Skema 6.4.  Matriks hubungan ruang rekreasi 
Sumber : Analisa Pribadi 
Skema 6.5.  Matriks hubungan ruang akomodasi 
Sumber : Analisa Pribadi 
R. Hidrotherapy
Therapeutic Garden
R. Terapi Keluarga
R. Aromatherapy
R. Terapi Individu
1.
2.
3.
4.
5.
R. Informasi
Loket
Taman
Area Taman Air
Pedestrian
Gazebo
Area Playground
Area Outbond
1
2
3
4
5
6
7
8
R. Resepsionis
Cottage
Restoran
Kolam renang
Mini market
Dapur
R. Mandi/ Bilas
Lapangan Tenis
R. Alat
R. Ganti
Mushola
R. Istirahat
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
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E. Kegiatan Pengelolaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Kegiatan Servis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.3. Konsep Tampilan Bangunan 
6.3.1. Bentuk Masa 
Bentuk massa bangunan menyebar dengan massa jamak yang menyesuaikan 
kondisi alam kawasan yang berupa perbukitan dan mengikuti kontur yang ada. Bangunan 
berlantai satu,  bentuk dasar denah kotak dan bentuk atap limasan, skala bangunan tidak 
mendominsi unsur alam. 
6.3.2. Material Finishing 
Material finishing yang digunakan pada ektrior dan  interior bangunan merupakan 
bahan alami dan mudah didapatkan pada kawasan, yaitu : 
 
Skema 6.6.  Matriks hubungan ruang pengelolaan 
Sumber : Analisa Pribadi 
Skema 6.7.  Matriks hubungan ruang servis 
Sumber : Analisa Pribadi 
 
R. Informasi
R. Lobby
R. Baca
R. Kepala dan Sekretaris
R. Tamu
R. Rapat
R. Kabid Bidang Terapi
R. Kabid Bidang Rekreasi
R. Kabid Umum
R. Kabid Operasional
R. Kabid Pelayanan Umum
R. Kabid Keuangan
R. Kabid ME
R. Kabid Maintenance
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
R. trafo
R. panel
R. AHU
R. reservoir
R. genset
R. shaft
R. kontrol
R. pompa
R. sampah
1
2
3
4
5
6
7
8
9
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1. Bahan finishing penutup lantai  
- Kayu/ parquet (pada ruang-ruang terapi) 
- Batu alam : traso, marmer, granit (pada interior bangunan) 
- Paving (pada pedestrian) 
2. Bahan finishing dinding 
- Kayu (dinding bagian atas) 
- Batu alam ekspos (batu lempeng dengan bentuk organik pada dinding bagian  
bawah) 
- Kaca (sebagai pembatas : untuk ruang-ruang spa dan whirpool) 
3. Bahan finishing penutup atap 
- Genteng lokal 
 
6.3.3. Konsep Warna Sebagai Elemen Pembentuk Ruang 
Pemilihan warna-warna natural seperti hijau dan coklat pada eksterior - interior 
bangunan untuk memperoleh nuansa alami serta mampu menimbulkan suasana yang 
rileks dan menenangkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.3.4. Konsep Tampilan Fasade Bangunan 
 Penggunaan perpaduan material kayu dan batu alam. Batu alam yang digunakan 
adalah batu candi dan batu andesit. 
 Dominasi warna alami seperti hijau dan coklat 
 Ornamentasi pada bagian pintu dengan bentuk ukiran flora 
 Bentuk atap limasan 
:  memberikan kesan hangat dan akrab 
:  memberikan rasa tenang dan rileks 
Gambar 6.6.  Konsep Warna 
Sumber : Analisa Pribadi 
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 Perpaduan material batu alam (dinding bagian bawah) dengan kayu (dinding bagian 
atas) pada dinding bangunan. 
 Pelubangan lebar dengan penutup kaca (pada ruang-ruang terapi). 
 
6.3.5. Konsep Karakter Ruang Utama 
1. Ruang Tunggu 
Karakter ruang yang ingin dtampilkan yaitu hangat, santai, rileks dan terbuka. 
Penerapan konsep Therapeutic Environment pada ruang tunggu dapat diwujudkan melalui 
indera: 
a. Penglihatan 
- Adanya bukaan-bukaan lebar. 
- Perwujudan view alam melalui taman indoor maupun outdoor. 
- Penggunaan warna-warna alami (hijau, coklat, biru, ) pada dinding ruang. 
- Pencahayaan alami  pada siang hari dan pencahayaan buatan (ekspresi natural) pada 
malam hari. 
b. Penciuman 
- Peletakan tanaman-tanaman yang menimbulkan bau (seperti mawar, melati, kenanga, 
rosemary) pada taman outdoor – indoor. 
- Penggunaan furnitur dari kayu cendana. 
c. Peraba 
- Penerapan material dengan beragam tekstur sesuai dengan fungsi. 
d. Pendengaran 
- Penerapan kolam air terjun untuk menimbulkan suara gemericik. 
2. Ruang Hidroterapi 
Karakter ruang yang ingin dtampilkan yaitu hangat, santai, rileks dan berprivasi. 
Penerapan konsep Therapeutic Environment pada ruang hidroterapi dapat diwujudkan 
melalui : 
a. Penglihatan 
- Adanya bukaan-bukaan lebar yang menghadap ke luar bangunan. 
- Perwujudan view alam melalui taman outdoor. 
- Penggunaan warna-warna alami pada dinding ruang. 
- Pencahayaan alami  pada siang hari dan pencahayaan buatan (ekspresi natural) pada 
malam hari yang memiliki kualitas yang sama. 
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b. Penciuman 
- Peletakan tanaman-tanaman yang menimbulkan bau (seperti mawar, melati, 
kamboja, kenanga) pada taman outdoor. 
- Penggunaan furnitur dari kayu cendana. 
c. Peraba 
- Penerapan material kayu bertekstur halus yang memberikan kesan hangat serta 
penggunaan material batu coral untuk penutup lantai. 
d. Pendengaran 
- Penerapan kolam air terjun. 
- Suara-suara gemericik air dan burung berkicau yang diperdengarkan melalui cd 
maupun melalui burung yang sengaja dipelihara. 
3. Ruang Aromaterapi 
a. Penglihatan 
- Adanya bukaan-bukaan lebar yang mengarah ke luar bangunan. 
- Perwujudan view alam melalui taman outdoor maupun indoor. 
- Penggunaan warna-warna alami pada dinding ruang. 
b. Penciuman 
- Peletakan bunga-bunga aromatik yang menimbulkan bau (seperti mawar, melati, 
kenanga, rosemary) pada taman outdoor. 
- Penggunaan furnitur dari kayu cendana. 
c. Peraba 
- Penerapan material kayu bertekstur halus yang memberikan kesan hangat pada inti 
ruang massage dan penggunaan material batu coral sebagai penutup lantai pada 
selasar masuk ruang aromaterapi. 
d. Pendengaran 
- Penerapan kolam air terjun. 
- Suara-suara gemericik air dan burung berkicu yang diperdengarkan melalui cd 
maupun melalui burung yang sengaja dipelihara. 
 
6.4. Konsep Lansekap 
A. Vegetasi 
- Pemilihan vegetasi sebagai elemen terapi lingkungan psikoterapi aromatik bagi indera 
penciuman yang mampu menyembuhkan secara emosional dan memiliki efek 
menyegarkan dengan pemanfaatan bunga-bunga aromaterapi seperti bunga mawar. 
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Dapat digunakan sebagai anti depresi, memberikan efek hipnotis, dan membuat rasa 
kantuk. 
- Vegetasi pembentuk dinding vertikal 
- Vegetasi sebagai peneduh dari sinar matahari menggunakan vegetasi seperti pohon 
akasia, pohon ketapang, pohon bougenvil, pohon flamboyan. 
- Vegetasi sebagai aspek estetika visual digunakan tanaman teh-tehan sebagai pemagar 
visual dan noise. 
- Penerapan taman vertikal sebagai elemen lansekap yang dapat memberikan karakter 
alami melalui media rambat berupa atap pergola kayu yang dilengkapi dengan kursi 
taman. 
- Vegetasi sebagai ground cover menggunakan rumput-rumputan. 
B. Elemen Air/ Kolam 
- Aspek utama terapi air yang menonjol ditampilkan dengan memperbanyak tampilan-
tampilan air berupa taman air mancur, kolam-kolam ikan, air terjun, akuarium.  
- Penempatan elemen-elemen air pada spot-spot tertentu. 
C. Street Furniture 
- Elemen furniture yang digunakan  antara lain bangku taman, pergola, lampu taman 
dan gazebo. 
- Penempatan pada area garden. 
- Bahan material dari beton, besi, batu alam, kayu, bambu. 
 
6.5. Konsep Struktur dan Konstruksi 
 Konstruksi  
- Pondasi : foot plat dan tiang pancang 
- Dinding : menggunakan batu alam, batu bata dan kayu 
- Atap  : rangka baja dan rangka kayu 
 Meminimalisasi cut and fill 
 Penggunaan material alam sebagai perwujudan lingkungan terapeutik seperti kayu, 
bambu, batu alam. 
 
6.6.  Konsep Utilitas 
6.6.1. Konsep Jaringan Listrik 
Sumber listrik : PLN dan Generator. 
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Peletakan yang therapeutic : ditanam di tanah agar tidak mengganggu nampak visual. 
Skema jaringan listrik : 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.6.2. Konsep Jaringan Air 
 Konsep Penyediaan Air Bersih 
- Sumber air bersih : sumur  
- Pendistribusian air melalui down feed distribution. 
- Skema jaringan air bersih  dengan sistem down feed distribution  : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Konsep Pembuangan Air Kotor 
 Air kotor dari kamar mandi 
 
 
 
 
 
 
 
 
PLN METERAN TRAFO 
TRAFO GENERATOR 
SAKELAR 
PEMINDAH 
OTOMATIS 
SUB TRAFO SEKERING 
DISTRIBUSI 
Skema 6.8.  Konsep Jaringan Listrik 
Sumber : Analisa Pribadi 
Bak Pengendapan 
T. pengolahan limbah 
Bak Kontrol 
Kamar Mandi 
Gambar 6.10.  Konsep Pembuangan Air Kotor dari Kamar Mandi 
Sumber : Analisa Pribadi 
Skema 6.9.  Konsep JaringanAir Bersih 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Sumur 
Pompa 
P 
Distribusi 
Top Reservoir 
Water 
Tretment 
Ground 
Tank 
Distribusi Distribusi 
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 Air kotor dari dapur 
 
 
 
 
 
 
 Air kotor dari WC 
 
 
 
 
6.6.3. Konsep Sistem Drainase 
 
 
 
 
 
 
6.6.4. Konsep Pengelolaan Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
6.6.4. Konsep Pengaman Kebakaran 
Dari analisa sebelumnya, maka dapat diketahui kebutuhan pengamanan terhadap 
bahaya kebakaran : 
 Dalam ruangan : Menggunakan fire alarm, sprinkler air, fire estinguisher, dan indoor 
hydrant. 
 Luar Ruangan   : Menggunakan outdoor hydrant. 
Penangkap lemak 
Air dapur 
Peresapan  
Riol 
Gambar 6.11.  Konsep Pembuangan Air Kotor dari Dapur 
Sumber : Analisa Pribadi 
Riol Peresapan septictank WC 
Gambar 6.12.  Konsep Pembuangan Air Kotor dari WC 
Sumber : Analisa Pribadi 
Air hujan dari atap 
Pipa Vertikal 
Sumur 
Resapan 
Air hujan sekitar site 
Bak kontrol Selokan 
Gambar 6.13.  Konsep Sistem Drainase 
Sumber : Analisa Pribadi 
Sampah yang dapat 
didaur ulang 
Sampah yang tidak 
dapat didaur ulang 
Ditampung 
max 1 minggu 
Bak penampung 
sampah daur  ulang 
 Penampung 
sampah 
Bak penampung 
sampah non daur 
ulang 
Pengomposan
mandiri 
Pupuk 
TPA 
 
Gambar 6.14.  Konsep Pengelolaan Sampah 
Sumber : Analisa Pribadi 
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6.7. Konsep Persyaratan Ruang 
6.7.1. Konsep Pencahayaan 
A. Pencahayaan Alami 
- Penggunaan dimensi jendela yang cukup besar untuk penangkapan cahaya secara 
optimal. 
-  Penggunaan skylight pada ruang-ruang yang memiliki kedalaman yang cukup besar 
untuk meningkatkan pencahayaan. 
B. Pencahayaan Buatan 
- Kesan natural pencahayaan buatan : teknik-teknik pencahayaan seperti  indirect, 
wall washer, pemilihan jenis lampu terkait dengan  kemampuan menampilkan warna 
alami. 
- Pencahayaan buatan yang digunakan antara lain : 
1. Fluorescence 
Digunakan pada ruang-ruang yang menuntut penerangan yang tinggi. 
misal : koridor, ruang konsultasi, ruang perawatan. 
2. Lampu Pijar 
Digunakan pad ruang-ruang yang menuntut penerangan sedang. 
3. Spot Light 
Digunakan pada ruang-ruang yang membutuhkan penerangan khusus dalam upaya 
menciptakan suasana khusus, seperti : hall, resepsionis. 
 
6.7.2. Konsep Penghawaan 
A.  Penghawaan Alami 
- Penerapan cross ventilation atau ventilasi silang. 
- Penggunaan bukan-bukaan yang lebar pada bangunan. 
B. Penghawaan Buatan 
- Sistem Split AC, digunakan pada ruang-ruang yng berorientasi ke dalam dan 
membutuhkan pengaturan penghawan tersendiri dalam skala kecil, misal : ruang 
konsultasi, ruang pengelola dan ruang rapat. 
- Sistem split AC yang dilengkapi dengan sistem heap/ filter debu dan bakteri pada 
ruang-ruang yang membutuhkan tingkat kesterilan tinggi, misal : ruang hidroterapi, 
ruang aromaterapi. 
- Exhaust fan digunakan pada area servis, misal : dapur, laundry. 
